Perilaku Pro-lingkungan Aktivis Lingkungan by Kusnaini, Safira
i 
 




Diajukan Kepada Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya untuk 








UNVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA 
FAKULTAS PSIKOLOGI DAN KESEHATAN 





















































Tujuan penelitian ini untuk mengetahui gambaran dan faktor-faktor yang 
membentuk perilaku pro-lingkungan aktivis lingkungan. Pada penelitian ini 
terdapat empat orang informan utama, tiga orang perempuan dan satu orang laki-
laki. Penelitian ini merupakan penelitian jenis kualitatif dengan pendekatan 
fenomenologi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
wawancara mendalam, dokumentasi, dan audiovisual. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa secara umum aktivis lingkungan melakukan aksi pro-
lingkungan tingkat dasar seperti mengurangi penggunaan barang sekali pakai, 
membawa botol minum, dan meminimalisir produksi sampah plastik. Adapun 
perilaku pro-lingkungan yang ditunjukkan setiap aktivis lingkungan pada penelitian 
ini berbeda-beda tergantung pada bidang atau fokus yang di pilih, di mana ada yang 
memilih mendirikan usaha berbasis ramah lingkungan, menulis petisi dan membuat 
film dokumenter sebagai media advokasi lingkungan, mendirikan komunitas yang 
bertujuan untuk memperluas jangkauan terkait eco-literacy, serta menjadi bagian 
aksi perubahan lingkungan. Selain itu, faktor yang mendukung terbentuknya 
perilaku pro-lingkungan adalah pengalaman masa lalu, pengetahuan, motivasi, 
kebiasaan, serta situasi dan kondisi. 
Kata kunci: Perilaku Pro-lingkungan, Aktivis Lingkungan 
 
 


































The purpose of this study to determine the description and factors that shape pro-
environmental behavior in environmentalist. This study involved four main 
informants, three women and one man. This research is a qualitative type of 
research with a phenomenological approach. Data collection techniques in this 
study used in-depth interviews, documentation, and audiovisuals. The results of this 
study indicate that in general environmentalist take basic pro-environmental 
actions such as reducing the use of single-use items, carrying drinking bottles, and 
minimizing the production of plastic waste. The pro-environmental behavior shown 
by each environmentalist in this study varies depending on the chosen field or focus, 
where there are those who choose to establish an environmentally friendly-based 
business, write petitions and create movie documentary as environmental advocacy 
media, establish communities that aim to expand outreach related to eco-literacy, 
as well as be part of environmental change actions. In addition, factors that formed 
pro-environmental behavior are past experience, knowledge, motivation, habits, as 
well as situations and conditions. 
Key words: Pro-environmental Behavior, Environmentalist. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pada beberapa dekade terakhir ini bumi sedang mengalami kerusakan 
lingkungan cukup parah. Selain karena proses alami, salah satu yang menjadi 
penyebab utama terjadinya kerusakan lingkungan adalah tingkah laku manusia. 
Membuang sampah sembarangan hingga penebangan hutan liar menyebabkan 
terjadinya banjir hingga tanah longsor. Di samping itu, timbulan sampah atau 
limbah dari aktivitas manusia juga berpotensi merusak lingkungan (Greenpeace 
Indonesia, 2020). 
Salah satu kerusakan lingkungan disebabkan dengan meningkatnya 
jumlah produksi sampah plastik. Dalam Undang-Undang RI Nomor 18 tahun 
2008 menyebutkan bahwa salah satu hal yang menyebabkan bertambahnya 
jumlah sampah adalah pertambahan penduduk dan perubahan pola konsumsi 
masyarakat. Pertambahan jumlah penduduk berdampak pada meningkatnya 
volume, jenis, dan karakteristik sampah yang semakin beragam. Selain itu, 
perubahan pola konsumsi masyarakat yang lebih menyukai sesuatu  bersifat 
praktis dan instan menimbulkan kebiasaan baru seperti membeli makanan siap 
saji. Sisa konsumsi makanan siap saji tersebut menghasilkan sampah plastik 
sekali pakai seperti bungkus makanan atau minuman, sendok, garpu, dan 
sedotan.  
Dalam temuan terbaru diketahui bahwa banyak sungai-sungai besar di 
dunia mengalami pencemaran yang berasal dari limbah rumah tangga juga 
industri. Polusi yang berasal dari limbah fisik, kimia, maupun organik, dapat 
 

































mengancam kelangsungan ekosistem perairan jika tidak ada proses pengolahan 
terlebih dahulu. Selain itu, banyaknya jumlah plastik mikro dan makro yang ada 
di sungai juga turut menyumbang banyaknya jumlah sampah plastik yang ada 
di perairan laut (Jim Best, 2019). 
Di sisi lain, adanya kerusakan lingkungan juga didukung dengan 
terjadinya perubahan iklim. Adapun peningkatan temperatur suhu permukaan 
bumi yang mencapai 0,8 derajat Celsius atau 14 Fahrenheit serta cuaca tidak 
menentu menjadi salah satu indikator adanya perubahan iklim. Hal ini diyakini 
bahwa perubahan iklim merupakan akibat dari perilaku manusia, baik karena 
kurangnya kesadaran akan menjaga lingkungan maupun minimnya pemahaman 
terkait pentingnya menjaga lingkungan (Haryanto & Prahara, 2019).  
Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat dikatakan bahwa tingkat 
kepedulian masyarakat terhadap lingkungan masih sangat minim. Manusia 
cenderung melakukan tindakan yang tanpa disadari dapat menimbulkan 
keruskan alam. 
Adanya kerusakan alam tersebut berdampak secara fisik dan psikis 
terhadap manusia. Misalnya saja kerusakan lingkungan akibat timbulan sampah 
dapat menghasilkan bau tidak sedap dan menjadi sumber penyakit. Selain itu, 
apabila sampah rumah tangga dibuang ke sungai, maka volume sungai pun 
bertambah dan memicu terjadinya banjir. Selanjutnya, air yang tercemar pun 
akan mempengaruhi terbatasnya persediaan air bersih bagi manusia 
(Merdeka.com, 2020). Di sisi lain, manusia juga dapat mengalami kecemasan, 
 

































stres, serta kesulitan akibat ketidakpastian akan keamanan dan kenyamanan 
tempat tinggal yang disebabkan oleh kerusakan lingkungan (Clayton, 2020). 
Seiring dengan krisis lingkungan yang disebabkan oleh ulah manusia itu 
sendiri, terdapat sekelompok individu yang mulai melakukan gerakan peduli 
lingkungan. Di Indonesia, gerakan peduli lingkungan semakin berkembang 
ketika memasuki tahun 1970-an, di mana agenda persoalan lingkungan hidup 
masuk ke dalam rumusan GBHN hingga akhirnya berdiri lembaga khusus yang 
mengelola lingkungan hidup tingkat pusat dan daerah atau yang kini dikenal 
sebagai Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (Suharko, 1998). 
Dalam konteks organisasi non-pemerintah (NGO), gerakan lingkungan 
tumbuh pesat seiring dengan pertumbuhan ekonomi yang kurang 
memperhatikan dampak lingkungan dan ekologi. Selanjutnya berdiri Lembaga 
Swadaya Masyarakat (LSM) yang mewadahi aspirasi masyarakat terkait 
lingkungan hidup pada 15 Oktober 1980 yakni Wahana Lingkungan Hidup 
(WALHI) (Suharko, 1998). Sejak saat itu, gerakan NGO lingkungan di 
Indonesia semakin memperoleh penguatan dan berkembang pesat. Misalnya di 
Surabaya terdapat Komunitas Kampoeng Djoeang, yang berdiri sejak tahun 
2018, sebuah gerakan peduli lingkungan dengan pendekatan eco-literacy, di 
mana aktivitasnya difokuskan pada kampanye seputar zero waste. Selain itu, 
ada pula Sobat Bumi Surabaya, sebuah komunitas yang melakukan fun 
campaign seputar lingkungan seperti kelestarian hutan dan green lifestyle 
sebagai program utamanya (TribunJatim.com, 2018). 
 

































Selain itu, upaya edukasi dan ajakan untuk menjaga lingkungan juga 
dilakukan oleh Pemerintah Kota Surabaya. Pada tahun 2019, Pemerintah Kota 
Surabaya berupaya mengatasi persoalan sampah dengan membuat Perda 
pemberlakuan denda bagi warga yang kedapatan membuang sampah 
sembarangan. Pemerintah Kota Surabaya juga mendirikan bank sampah, di 
mana warga Surabaya dapat menukarkan sejumlah sampah yang sudah 
dipisahkan berdasarkan jenisnya untuk ditukarkan dengan sejumlah uang. 
Dalam hal ini Pemerintah Kota Surabaya mengajak warga Surabaya untuk turut 
serta menjaga lingkungan (Liputan6.com, 2019). Hal tersebut dilakukan 
mengingat Kota Surabaya menjadi salah satu kota dengan timbulan sampah 
terbesar. KLHK mencatat produksi dan volume sampah tertinggi terjadi di 
Surabaya dengan jumlah 9.896,78 m3 per hari pada tahun 2017. Serupa dengan 
hasil temuan Badan Pusat Statistik (BPS) (2018) yang menyatakan bahwa Kota 
Surabaya mendapatkan predikat sangat tinggi terhadap Indeks Perilaku 
Ketidakpedulian Lingkungan Hidup (IPKLH), hal tersebut ditinjau salah 
satunya dari cara pengelolaan sampah. 
Berdasarkan hal tersebut, perubahan perilaku dalam upaya mengatasi 
masalah lingkungan terjadi secara masif dari tingkat pemerintahan, organisasi, 
hingga masyarakat sekitar. Adapun perubahan perilaku dapat dimulai dengan 
pemahaman terkait pentingnya menjaga lingkungan, bagaimana cara 
berinteraksi dengan lingkungan alam, serta mengaplikasikan perilaku pro-
lingkungan dalam kehidupan sehari-hari. Perilaku pro-lingkungan adalah suatu 
tindakan yang berguna untuk meminimalisir kerusakan lingkungan atau 
 

































memperbaiki kondisi lingkungan (Hendra, dalam Rifayanti, Saputri, Kurnia, 
dan Astuti, 2018). 
Seseorang yang memiliki kepedulian tinggi terhadap lingkungan biasa 
disebut sebagai aktivis lingkungan (environmentalist). Mereka ada yang 
bergerak secara individu maupun kelompok. Aktivis lingkungan atau biasa 
disebut dengan environmentalist merupakan orang yang peduli dengan keadaan 
lingkungan, seperti polusi udara dan air (Wiley, dalam Tesch & Kempton, 
2004). Dalam prosesnya menjaga lingkungan, salah satu slogan yang sering 
dikampanyekan oleh aktivis lingkungan adalah reduce (mengurangi), reuse 
(menggunakan kembali), recycle (mendaur ulang) (Wiryono, 2013). 
Mengurangi penggunaan sumber daya alam secara berlebihan, menggunakan 
kembali barang atau alat yang masih layak agar tidak sekali pakai kemudian 
dibuang, serta memproses kembali barang-barang yang sudah tidak dapat 
dipakai agar menjadi layak pakai kembali. Hadirnya aktivis lingkungan 
bertujuan untuk mengurangi terjadinya kerusakan lingkungan yang lebih parah 
dengan perilaku pro-lingkungan. Selain itu, edukasi seputar pentingnya 
menjaga lingkungan atau eco-literacy juga merupakan aktivitas yang umum 
dilakukan aktivis lingkungan. 
Di Surabaya, MSI mendirikan sebuah komunitas yang bergerak di 
bidang lingkungan pada Bulan April 2018. Latar belakang berdirinya komunitas 
tersebut merupakan minimnya komunitas yang menyoroti isu lingkungan, 
khususnya pendidikan lingkungan atau eco-literacy. Menurut MSI, pendidikan 
merupakan hal dasar yang dapat ditanamkan untuk mencegah terjadinya 
 

































kerusakan lingkungan. Salah satunya yakni dengan mengadakan fun learning, 
games, dan menghias kampung agar masyarakat dapat senantiasa menjaga 
lingkungan tetap bersih dan nyaman untuk ditinggali.  
Sama halnya dengan yang dialami oleh FS, di mana awal mula memiliki 
tekad untuk lebih peduli terhadap lingkungan ketika duduk di bangku sekolah. 
Pada masa SD dan SMP, FS bersekolah di sekolah berbasis adiwiyata, di mana 
sekolah tersebut mengajarkan siswanya untuk dapat menjaga, merawat, serta 
meminimalisir kerusakan lingkungan. Nilai-nilai terkait pentingnya menjaga 
lingkungan tertanam di diri FS hingga ia memutuskan untuk lebih aktif di 
kegiatan yang fokus di isu lingkungan. FS juga mencetuskan kegiatan bersih-
bersih pantai sebagai bentuk kepeduliannya terhadap lingkungan. Hal ini 
berdasarkan pengalamannya yang melihat banyaknya sampah rumah tangga 
yang terbuang begitu saja ke aliran sungai tanpa memikirkan dampak jangka 
panjangnya. 
Berbeda dengan MS dan FS, EP memilih melakukan daur ulang bahan 
bekas, khususnya kain atau pakaian yang masih layak untuk diolah dan 
dijadikan barang yang lebih bernilai. EP menyebut teknik upcycle sebagai 
upayanya mencegah kerusakan lingkungan akibat limbah tekstil. Sudah setahun 
sejak pertama kali ide itu tercetus dan EP menjual barang-barang upcycle-nya 
melalui media sosial. Selain itu, EP juga kerap mengampanyekan 
kepeduliannya terhadap lingkungan dengan membagikan kebiasaan sehari-
harinya melalui media sosial, salah satunya dengan meminimalisir produksi 
 

































sampah, mengadakan penggalangan dana melalui penjualan baju-baju bekas 
dan sebagainya. 
Selanjutnya, LN memilih fokus di bidang advokasi dan pembuatan film 
dalam menyuarakan kepeduliannya terhadap lingkungan. Bermula dari 
keresahannya tinggal di daerah industri, LN meliput daerah yang terdampak 
limbah pabrik secara langsung. Hasil karyanya pun selain digunakan sebagai 
media advokasi juga untuk sarana edukasi bagi masyarakat yang lingkungannya 
hendak didirikan pabrik. Selain itu, LN juga turut menulis petisi guna 
mendukung warga Lakardowo yang menuntut pabrik pengolah limbah yang 
kurang memperhatikan dampak lingkungan dari aktivitas pabrik tersebut. 
Gerakan-gerakan tersebut merupakan bagian dari organized/voluntery 
environmentalist, di mana partisipasi mereka baik dalam bentuk kelompok atau 
individu berupaya untuk memperbaiki atau mengatasi masalah lingkungan. 
Adapun aktivitas yang bermacam-macam, dari mulai turun langsung ke jalan, 
melakukan edukasi melalui organisasi kepemudaan yang fokus mengatasi 
masalah lingkungan, hingga menjadi agen perubahan melalui advokasi 
(Nugroho, 2015). 
Upaya tersebut merupakan bagian dari bentuk timbal balik antara 
manusia dengan lingkungan. Dalam Teori Medan milik Kurt Lewin dijelaskan 
bahwa perilaku adalah fungsi individu dan lingkungan. Lebih lengkapnya, 
Lewin menyatakan bahwa perilaku terbentuk dari totalitas fakta yang hidup 
berdampingan.  Fakta-fakta yang hidup berdampingan ini membentuk medan 
dinamis, yang berarti bahwa keadaan bagian mana pun dari bidang tersebut 
 

































bergantung pada setiap bagian lainnya.  Tingkah laku bergantung pada bidang 
saat ini, bukan pada masa lalu atau masa depan, di mana formula matematisnya 
dapat dituliskan sebagai berikut B = f{P,E} (Soeparno & Sandra, 2011). 
Sebagaimana Wiryono (2013) menyatakan bahwa aktivis lingkungan 
memiliki kepentingan untuk memberikan hubungan timbal balik antara 
makhluk hidup dengan lingkungan sekitar lebih diutamakan daripada manusia 
itu sendiri. Dalam hal ini, seorang aktivis lingkungan cenderung memiliki cara 
pandang biosentris dan ekosentris terhadap alam. Berdasarkan hal tersebut, 
perilaku dapat terjadi karena adanya interaksi atau hubungan timbal balik antara 
manusia dengan lingkungan. Artinya, manusia dapat mempengaruhi 
lingkungan dan sebaliknya, lingkungan dapat mempengaruhi manusia. Dengan 
begitu, manusia dapat menghindari terjadinya kerusakan lingkungan atau 
memperbaiki kondisi lingkungan. 
Adanya kontrol lingkungan tersebut mengarahkan perilaku untuk 
mengubah kondisi lingkungan, di mana ketika terdapat suatu masalah 
kebersihan di suatu tempat maka warga sekitar akan bergotong royong untuk 
membersihkan dan menghias wilayah mereka agar terlihat indah dan nyaman 
(Helmi, 1999). Hal ini tentunya dapat mencegah terjadinya banjir dan adanya 
tumpukan sampah yang berserakan. Keraf (dalam Nugroho, 2015) menyatakan 
bahwa terdapat beberapa cara yang dapat dilakukan guna menghentikan atau 
menghambat terjadinya kerusakan lingkungan yang lebih parah, meliputi 
perubahan cara pandang dan perilaku, perubahan paradigma dan kebijakan, 
 

































perubahan menuju industri bersih, serta tata kelola. Keempat hal tersebut 
merupakan bagian dari perilaku pro-lingkungan. 
Perilaku pro-lingkungan adalah perilaku yang sesedikit mungkin 
merugikan lingkungan atau sebaliknya, tindakan yang menguntungkan 
lingkungan (Steg & Vlek, 2009). Karakteristik seseorang yang memiliki 
perilaku pro-lingkungan dapat dilihat dari adanya kesadaran lingkungan, sikap 
positif terhadap lingkungan, dukungan sosial, sosialisasi norma dan nilai 
lingkungan, pengetahuan terkait lingkungan, motivasi menjaga lingkungan, 
tanggung jawab personal, dan kepribadian individu tersebut (Iskandar, 2016). 
Adapun Larson L.R., Richard C Stedman, Caren B. Cooper, Daniel J. 
Decker (2015) membagi beberapa bentuk perilaku pro-lingkungan dalam 4 
kategori, di antaranya social environmentalism, penatakelolaan lahan, 
conservation lifestyle, dan environmental citizenship. Social environtmentalist 
merupakan bentuk perilaku pro-lingkungan yang dilakukan dengan 
memberikan edukasi terkait masalah lingkungan atau berpartisipasi dalam 
komunitas lingkungan setempat. Selanjutnya penatakelolaan lahan, dapat 
dilakukan dengan meningkatkan atau memperbaiki lahan baik milik pribadi 
maupun publik. Kemudian conservation lifestyle meliputi mendaur ulang atau 
menggunakan kembali barang bekas yang masih layak, mengurangi atau 
memungut sampah/rongsokan, serta monsumsi atau membeli barang ramah 
lingkungan. Sedangkan environmental citizenship merupakan bentuk 
partisipasi seseorang terhadap proses kebijakan, menulis surat terkait masalah 
lingkungan, atau membuat petisi perihal masalah lingkungan. Berdasarkan hal 
 

































tersebut, informan pada penelitian ini merupakan aktivis lingkungan dengan 
fokus berbeda, yakni mencakup individu yang aktif di kegiatan lingkungan, 
ketua komunitas peduli lingkungan, dan pendiri usaha berbasis ramah 
lingkungan. 
Perilaku pro-lingkungan menjadi kajian yang menarik untuk diteliti 
lebih dalam lantaran adanya interaksi antara manusia dengan lingkungan yang 
dapat mempengaruhi kualitas lingkungan dan kesejahteraan manusia (Pane, 
2013). Perilaku pro-lingkungan juga berkaitan dengan kecerdasan emosional 
seseorang (Shadiqi, Anward, & Erlyani, 2013). Selain itu, perilaku pro-
lingkungan juga kerap berhubungan dengan place attachement, khususnya di 
negara yang memiliki budaya kolektif atau gotong royong, seperti di China 
(Daryanto & Song, 2021). Place attachment sendiri merupakan ikatan 
emosional seseorang dengan lingkungan sehingga menimbulkan perilaku 
positif yang bertujuan untuk menjaga atau memelihara lingkungan tempat 
mereka tinggal (Lewicka, 2011). Berdasarkan hal tersebut, dengan mengetahui 
perilaku pro-lingkungan maka aspek psikologi seperti kecerdasan emosional, 
well-being, dan place attachment seseorang terhadap lingkungan secara tidak 
langsung juga dapat diketahui. 
Menurut Lubel (2002), seorang aktivis lingkungan cenderung 
mengedepankan kepentingan bersama daripada kepentingan pribadi dalam 
upayanya menjaga lingkungan. Wiryono (2013) menambahkan bahwa salah 
satu kegiatan yang umum dilakukan oleh aktivis lingkungan yakni perilaku 3R 
atau reduce-reuse-recycle, hal tersebut merupakan bagian dari perilaku pro-
 

































lingkungan (conservation lifestyle). Aktivis lingkungan juga kerap melakukan 
kampanye peduli lingkungan atau melakukan edukasi terkait pentingnya 
menjaga lingkungan (eco-literacy). Hal itu, menggambarkan bahwa aktivis 
lingkungan menerapkan perilaku pro-lingkungan melalui aksi partisipasi 
(Tesch & Kempton, 2004). Tesch & Kempton (2004) menjelaskan bahwa 
aktivis lingkungan sangat mengupayakan pencegahan kerusakan lingkungan 
atau meminimalkan dampak negatif akibat tingkah laku manusia terhadap 
lingkungan alam. 
Berdasarkan beberapa pemaparan sebelumnya, penelitian ini berupaya 
untuk menggambarkan perilaku pro-lingkungan pada aktivis lingkungan, 
khususnya di Wilayah Surabaya dan Mojokerto serta mengetahui faktor-faktor 
yang mempengaruhi para aktivis lingkungan dalam berperilaku pro-lingkungan. 
Kota Surabaya menjadi salah satu kota besar di Indonesia tentu mengundang 
pendatang untuk merantau, baik untuk urusan pekerjaan maupun pendidikan. 
Seiring bertambahnya jumlah penduduk tentunya produksi sampah pun 
meningkat. Tidak heran jika Surabaya menjadi salah satu kota penyumbang 
produksi sampah terbanyak di Indonesia. Perubahan pola konsumsi masyarakat 
sekitar juga ikut andil dalam kerusakan lingkungan akibat sampah plastik. 
Meskipun begitu, nyatanya masih ada warga yang memiliki kepedulian tinggi 
terhadap lingkungan. Hal ini dapat dilihat dengan munculnya beberapa 
komunitas yang aktif di kegiatan peduli lingkungan seperti Komunitas Nol 
Sampah Surabaya, Komunitas Kampoeng Djoeang Surabaya, Sobat Bumi 
Surabaya, Earth Hour Surabaya, dan lain sebagainya. Sedangkan Mojokerto 
 

































dipilih karena adanya polemik terkait pengelolaan limbah industri yang tidak 
hanya berdampak pada lingkungan alam, melainkan pada manusia secara 
langsung.  
 Sebagaimana manusia dan lingkungan merupakan dua hal yang saling 
berkaitan, peneliti berharap melalui penelitian ini, interaksi antara manusia dan 
lingkungan tidak hanya menguntungkan salah satu pihak saja, melainkan 
manusia pun harus turut memberikan manfaat terhadap lingkungan, menjaga, 
serta memelihara, seperti yang dilakukan oleh aktivis lingkungan dalam 
perilaku pro-lingkungan yang bertujuan untuk meminimalisir terjadinya 
kerusakan lingkungan yang lebih parah. Sebagaimana Bonnes, Lee, & Bonaiuto 
(2003) perilaku pro-lingkungan dapat terbentuk karena kebiasaan dan keinginan 
seseorang dalam menyelesaikan masalah lingkungan. 
B. Fokus Penelitian 
1. Bagaimana gambaran perilaku pro-lingkungan aktivis lingkungan? 
2. Apa saja faktor yang mempengaruhi aktivis lingkungan berperilaku pro-
lingkungan? 
C. Keaslian Penelitian 
Pada penelitian yang dilakukan oleh Ilaika Maulaya Mafar (2018) 
terkait hubungan place attachment dengan perilaku pro-lingkungan pada 
Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara kedua variabel tersebut. Dalam hal ini, 
semakin sering mahasiswa berperilaku pro-lingkungan, maka semakin tinggi 
 

































place attachment pada Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya. Begitu juga 
sebaliknya, semakin negatif mahasiswa dalam berperilaku pro-lingkungan, 
maka semakin rendah place attachment pada Mahasiswa UIN Sunan Ampel 
Surabaya. Penelitian tersebut menggunakan metode korelasi dengan jumlah 
subjek sebanyak 239 mahasiswa.  
Pada hasil penelitian berjudul “Peran Role Model dalam Membentuk 
Perilaku Pro-lingkungan” milik Rina Rifayanti, Adella Saputri, Ade Karunia 
Arake, dan Widya Astuti (2018) menunjukkan bahwa tiga dari empat subjek 
memiliki role model yang mempengaruhi munculnya perilaku pro-lingkungan. 
Selain itu, penelitian tersebut dilakukan di Kota Samarinda, Kalimantan Timur.  
Hendra Saputra, Silvia Kristanti, dan Sukma Noor Akbar (2016) dalam 
jurnal berjudul “Pengaruh Peran Kepemimpinan terhadap Perilaku Pro-
lingkungan pada Anggota Organisasi Mahasiswa Pecinta Alam (MAPALA) 
Piranha” melakukan penelitian secara kuantitatif pada 30 orang yang termasuk 
dalam anggota aktif Organisasi Mahasiswa Pecinta Alam (Mapala) Piranha 
Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Lambung Mangkurat 
Banjarbaru. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa peran kepemimpinan 
berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku pro-lingkungan anggota 
organisasi tersebut.  
Penelitian serupa juga dilakukan oleh Randy Pramana Putra (2019) 
dengan judul “Perilaku Pro-lingkungan Pengurus Organisasi Mahasiswa 
Pecinta Alam”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 53,2% dari total subjek 
 

































(41 orang) memiliki kategori pro-lingkungan tinggi. Sedangkan sisanya, yakni 
46,8% (36 orang) berada pada kategori rendah terkait perilaku pro-lingkungan.  
Selanjutnya, dalam penelitian yang dilakukan oleh Asri Rachmawati 
dan Naniek Utami Handayani (2014) berjudul “Faktor-faktor Perilaku Pro-
lingkungan dalam Mendukung Pelaksanaan Implementasi Campus 
Sustainability” terdapat tujuh variabel yang digunakan dalam penelitian, 
meliputi sikap, norma subjektif, persepsi kendali perilaku, persepsi 
konsekuensi, intensi perilaku, perilaku, dan faktor situasional. Penelitian yang 
dilakukan menggunakan metode penelitian kuantitatif terhadap 200 mahasiswa. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap, norma subjektif, persepsi kendali 
perilaku, faktor situasional, persepsi konsekuensi, intensi perilaku, dan perilaku 
berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku pro-lingkungan.  
Penelitian berjudul “Teori self-affirmation dan Perilaku Pro-
lingkungan: Mendorong Pengurangan Limbah Rumah Tangga” yang 
dilakukan oleh Ella Graham-Rowe, Dona C. Jessop, & Paul Sparks (2019) 
menyatakan bahwa self-affirmation dapat membantu seseorang untuk 
berperilaku pro-lingkungan dengan meminimalisir pembuangan sisa makanan. 
Penelitian ini dilakukan secara eksperimental dengan menghadirkan kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen, di mana total subjek sebanyak 362 orang.  
Tobias Krettenauer, Wan Wang, Fanli Jia, & Ying Yao (2019) 
melakukan penelitian terkait perilaku pro lingkungan pada remaja dengan judul 
“Keterhubungan dengan Alam dan Kemunduran Perilaku Pro-lingkungan di 
Masa Remaja: Perbandingan antara Kanada dan Tiongkok” menunjukkan 
 

































bahwa keterhubungan dengan alam dan emosi positif yang muncul pada diri 
dapat menumbuhkan perilaku pro-lingkungan baik di Kanada maupun 
Tiongkok. Dalam penelitian tersebut subjek penelitian sebanyak 688 orang, di 
mana masing-masing dari Kanada sebanyak 325 orang dan Tiongkok sebanyak 
363 orang.  
Sedangkan Stepan Vesely, Christian A. Klockner, & Cameron Brick 
(2020) dalam penelitian berjudul “Perilaku Pro-lingkungan sebagai Tanda 
Sikap Kooperatif: Bukti dari Eksperimen Dilema Sosial” menyatakan bahwa 
seseorang yang berperilaku pro-lingkungan tidak lebih kooperatif daripada 
mereka yang menunjukkan lebih sedikit perilaku pro-lingkungan. Penelitian ini 
menggunakan metode eksperimental dengan mengadakan setting dilema sosial 
pada kelompok eksperimen.  
Annika M. Nordlund dan Jorgen Garvill (2002) melakukan penelitian 
dengan judul “Struktur Nilai Di Balik Perilaku Pro-lingkungan” yang bertujuan 
untuk menguji model hirarki terkait dampak dari faktor psikologis pada 
berbagai tingkat abstraksi, seperti nilai-nilai umum, nilai-nilai lingkungan, 
kesadaran lingkungan, norma-norma pribadi, terhadap perilaku pro-lingkungan. 
Dampak dari nilai-nilai umum dan lingkungan serta kesadaran lingkungan 
terhadap perilaku pro-lingkungan dimediasi oleh nilai personal. Dalam hal ini, 
nilai-nilai umum mempengaruhi nilai-nilai lingkungan, kesadaran lingkungan, 
dan nilai personal dalam menciptakan perilaku pro-lingkungan (Nordlund & 
Garvill, 2002). Penelitian tersebut dilakukan dengan metode kuantitatif 
terhadap 1,429 orang di salah satu kota di Swedia.  
 

































Penelitian berjudul "Peran Persepsi Risiko Perubahan Iklim, Response 
Efficacy, dan Adaptasi Psikologis dalam Perilaku Pro-lingkungan: Sebuah 
Studi Dua Kebangsaan" yang dilakukan oleh Graham L. Bradley, Zakaria 
Babutsidze, Andreas Chai, dan Joseph P. Reser (2020) dilakukan secara 
kuantitatif terhadap 3096 responden yang merupakan penduduk Australia dan 
3480 responden yang merupakan penduduk Perancis. Berdasarkan penelitian 
tersebut diketahui bahwa dari kedua sampel, baik yang Australia maupun 
Perancis, perilaku pro-lingkungan secara tidak langsung dipengaruhi oleh 
persepsi risiko, response efficacy (baik secara langsung dan tidak langsung), 
serta adaptasi psikologis secara langsung.  
Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya, lokasi penelitian dan 
informan menjadi perbedaan yang utama dalam penelitian ini. Peneliti berfokus 
melakukan penelitian pada informan yang merupakan aktivis lingkungan di 
Surabaya dan Mojokerto. Selain itu, hampir sebagian besar penelitian terkait 
perilaku pro-lingkungan menggunakan metode kuantitatif, sedangkan pada 
penelitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 
fenomenologi. 
D. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui gambaran perilaku pro-lingkungan aktivis lingkungan. 
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi aktivis lingkungan 
berperilaku pro-lingkungan. 
E. Manfaat Penelitian 
 

































Penelitian ini akan memberikan manfaat baik secara teoritis, maupun praktis 
sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian dapat menjadi bahan referensi dalam kajian 
psikologi, khususnya psikologi lingkungan terkait perilaku pro-
lingkungan. 
b. Penelitian ini dapat menjadi acuan penelitian perilaku pro-
lingkungan dari metode kualitatif. 
2. Manfaat Praktis 
Melalui hasil penelitian ini, pembaca dapat mengetahui bagaimana 
berinteraksi dengan alam melalui perilaku pro-lingkungan. 
F. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan dalam laporan penelitian jni berdasarkan pada 
panduan skripsi Fakultas Psikologi dan Kesehatan UIN Sunan Ampel Surabaya 
tahun 2018. Pada bagian awal terdapat halaman judul, halaman pengesahan, 
halaman persembahan, kata pengantar, abstrak, dan daftar isi. Bagian utama 
laporan penelitian ini terdapat lima bab, di mana setiap bab memiliki sub-bab 
yang memiliki pembahasan berbeda sebagaimana skripsi pada umumnya. 
Selanjutnya pada bagian akhir terdapat daftar pustaka dan lampiran. 
Pada Bab 1 tersusun atas enam sub-bab, dibuka dengan latar belakang 
masalah yang memuat kajian terkait fenomena yang mendasari terwujudnya 
penelitian ini,  yaitu perilaku pro-lingkungan pada aktivis lingkungan. 
Selanjutnya terdapat fokus penelitian yang didasarkan pada latar belakang 
 

































masalah dan keaslian penelitian yang memuat beberapa penelitian terdahulu 
dengan variabel serupa, yakni perilaku pro-lingkungan. Kemudian ada tujuan 
penelitian yang diselaraskan dengan fokus penelitian. Lalu terdapat manfaat 
penelitian yang dijabarkan baik secara teoritis maupun praktis, dan ditutup 
dengan sistematika pembahasan.  
Pada Bab 2 membahas tentang kajian pustaka yang terdiri dari tiga sub-
bab. Bagian ini mencakup beberapa kajian teori yang berkaitan dengan tema 
dan judul penelitian ini. Pada sub-pembahasan perilaku pro-lingkungan peneliti 
menjabarkan tentang pengertian perilaku pro-lingkungan, bentuk-bentuk 
perilaku pro-lingkungan, dan faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya 
perilaku pro-lingkungan. Selanjutnya terdapat pengertian aktivis lingkungan. 
Kemudian ditutup dengan sub-bab kerangka teoritik yang membahas perilaku 
pro-lingkungan pada aktivis lingkungan. 
Pada Bab 3 menjelaskan tentang metode penelitian, di mana pada 
penelitian ini peneliti menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 
fenomenologi. Selain itu, terdapat juga penjabaran terkait kehadiran peneliti 
selama proses penelitian, lokasi penelitian, sumber data, baik dari informan 
maupun sumber data lain, prosedur pengumpulan data, dan pengecekan 
keabsahan temuan. 
Pada Bab 4 peneliti menguraikan hasil dan pembahasan terkait 
penelitian telah dilakukan. Adapun terdapat tiga sub-pembahasan utama yakni 
setting penelitian, hasil penelitian yang berupa data mentah setelah dilakukan 
 

































penelusuran, dan pembahasan yang berisi analisis hasil temuan dengan teori-
teori yang berkaitan dengan perilaku pro-lingkungan.  
Pada Bab 5 merupakan bagian penutup dari skripsi ini, di mana terdapat 
dua sub-bahasan yakni kesimpulan dan saran. Peneliti menyimpulkan seluruh 
hasil penelitian yang didasarkan pada pertanyaan penelitian pada fokus 
penelitian, kemudian ditutup dengan saran terkait perbaikan penelitian atau bagi 
peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji perilaku pro-lingkungan. 
 



































A. Perilaku Pro-lingkungan (Pro-environmental Behavior) 
1. Pengertian perilaku pro-lingkungan 
Dalam psikologi lingkungan, perilaku pro-lingkungan (pro-
environmental behaviour) memiliki berbagai macam sebutan seperti 
perilaku ramah lingkungan (environmentally friendly behavior), ecological 
behavior, atau conservation behavior. Perilaku pro-lingkungan dapat 
didefinisikan sebagai perilaku yang dilakukan secara sadar untuk 
meminimalkan dampak negatif dari tindakan seseorang terhadap alam 
sekitar (Kollmuss & Agyeman, 2002).  
Perilaku pro-lingkungan adalah perilaku yang sesedikit mungkin 
merugikan lingkungan atau sebaliknya, tindakan yang menguntungkan 
lingkungan (Steg & Vlek, 2009). Sama halnya dengan Yolandari dan Umar 
(2017) yang mendefinisikan perilaku pro-lingkungan sebagai sebuah 
tindakan melindungi, memperbaiki, dan mengurangi dampak negatif akibat 
aktivitas manusia terhadap lingkungan alam.  
Perilaku pro-lingkungan dapat dipahami sebagai perilaku altruistik, 
di mana perilaku pro-lingkungan dianggap berdampak pada integritas dan 
kesejahteraan orang lain. Altruisme sendiri didefinisikan sebagai tindakan 
yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan orang lain atau 
kecenderungan untuk memaksimalkan manfaat yang diterima orang lain 
 

































dengan sedikit atau tidak ada minat dalam memberi keuntungan untuk diri 
sendiri (Valentine, 2010). 
Perilaku pro-lingkungan merupakan perbuatan yang bertujuan untuk 
mengurangi terjadinya kerusakan lingkungan atau memperbaiki keadaan 
lingkungan (Scannel, dalam Gea, Anwara, & Erliyani, 2014). Adapun 
tindakan yang dapat dilakukan misalnya dengan  mengubah cara pandang 
dan perilaku, mengubah paradigma dan kebijakan, perubahan menuju 
industri bersih, serta tata kelola (Keraf, dalam Nugroho, 2015).  
Bonnes, Lee, & Bonaiuto (2003) menyatakan bahwa perilaku pro-
lingkungan muncul karena adanya norma pribadi, kebiasaan, dan identitas 
diri seseorang yang ingin memecahkan masalah lingkungan. 
Selain itu, perilaku pro-lingkungan dapat dibentuk dengan 
menghadirkan pemahaman terkait konsekuensi positif atau negatif. Hal 
tersebut bisa diperoleh dari informasi dan pendidikan, dorongan, 
pemodelan, komitmen perilaku, serta desain lingkungan (Steg & Vlek, 
2009). 
Karakteristik seseorang yang memiliki perilaku pro-lingkungan 
dapat dilihat dari adanya kesadaran lingkungan, sikap positif terhadap 
lingkungan, dukungan sosial, sosialisasi norma dan nilai lingkungan, 
pengetahuan terkait lingkungan, motivasi menjaga lingkungan, tanggung 
jawab personal, dan kepribadian individu tersebut (Iskandar, 2016). 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dinyatakan bahwa perilaku 
pro-lingkungan adalah tindakan yang dilakukan secara sadar untuk 
 

































mengurangi terjadinya kerusakan lingkungan, yakni dengan melindungi 
atau memperbaiki kondisi lingkungan demi kesejahteraan manusia dan 
lingkungan itu sendiri. 
2. Bentuk-bentuk perilaku pro-lingkungan 
Menurut Nordlund & Garvill (2002) perilaku pro-lingkungan dapat 
dilihat dari adanya perasaan rela berkorban untuk menjaga lingkungan, 
seperti mengurangi penggunaan energi yang berlebih di dalam rumah, 
memilih untuk menggunakan transportasi umum atau bersepeda, mendaur 
ulang barang bekas, serta menjadi konsumen yang bertanggung jawab, 
yakni dengan memikirkan dampak perilaku saat ini terhadap apa yang akan 
terjadi di masa depan. 
Tesch dan Kempton (2004) membagi perilaku pro-lingkungan ke 
dalam 4 kategori berbeda: 
a. perilaku konsumen, seperti melakukan daur ulang, bijak dalam 
membeli produk. 
b. aksi sipil, seperti  menggunakan hak pilih secara bijak, menulis surat 
untuk politisi, menulis petisi. 
c. memodifikasi perilaku, seperti menjadi vegetarian, mengubah jenis 
pekerjaan yang mengedepankan manfaat terhadap lingkungan. 
d. aksi partisipasi, seperti menghadiri pertemuan kelompok peduli 
lingkungan, mengajar, dan mengikuti aktivitas seputar peduli 
lingkungan. 
 

































Kaiser, Oerke, dan Bogner (2007) menyatakan bahwa perilaku pro-
lingkungan dapat dilihat dari enam indikator, di antaranya penghematan 
energi, mobilitas dan transportasi, meminimalisir produksi limbah, daur 
ulang, konsumerisme, dan perilaku menjaga kelestarian alam. 
Larson L.R., Richard C Stedman, Caren B. Cooper, Daniel J. Decker 
(2015) menyatakan bahwa secara umum perilaku pro-lingkungan 
merupakan hal yang ditemukan pada aktivis lingkungan. Aktivitas tersebut 
meliputi mendaur ulang (recycling), mengurangi pengeluaran limbah, 
pemeliharaan air bersih, pemeliharaan sumber daya alam, transportasi sadar 
lingkungan, dan mengonsumsi barang yang ramah lingkungan. 
Lebih jauh, Larson, dkk (2015) membagi perilaku pro-lingkungan 
ke dalam 4 kategori, meliputi: 
a. Social environmentalism, meliputi memberikan edukasi terkait 
masalah lingkungan, berpartisipasi dalam komunitas lingkungan 
setempat, bekerja dengan orang lain untuk menangani masalah 
lingkungan, bekerja dengan pemuda dalam konteks konservasi. 
b. Penatakelolaan lahan, meliputi peningkatan atau perbaikan lahan 
pribadi, meningkatkan atau memperbaiki lahan publik, advokasi 
satwa liar, studi satwa liar dan pemantauan ekologi. 
c. Conservation lifestyle, meliputi mendaur ulang atau menggunakan 
kembali barang bekas yang masih layak, konservasi air atau sumber 
daya alam, mengurangi atau memungut sampah/rongsokan, 
konsumsi atau membeli barang ramah lingkungan, dan gaya hidup 
 

































perilaku pro-lingkungan lainnya (menggunakan tas belanja kain, 
pengomposan, berkebun untuk konsumsi pribadi, serta mengurangi 
penggunaan bahan kimia dan limbah beracun).  
d. Environmental citizenship, seperti memilih dan berpartisipasi dalam 
proses kebijakan, menulis surat terkait masalah lingkungan, 
membuat petisi perihal masalah lingkungan, mendonasikan uang 
untuk tujuan konservasi. 
Selain itu, istilah “policy support” dan “political consciousness” 
juga telah digunakan untuk mengarah kepada aksi pro-lingkungan dalam 
skala sosial-politik, termasuk beberapa aksi seperti menandatangani petisi, 
menulis surat, mendonasikan uang untuk tujuan konservatif, atau 
menggunakan hak pilih untuk mendukung tujuan pro-lingkungan. (Larson, 
dkk 2015). 
3. Faktor-faktor perilaku pro-lingkungan 
Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi munculnya perilaku 
pro-lingkungan (Gifford, R., Linda Steg, & Joseph P. Reser, 2011): 
a. Faktor Motivasi, meliputi pertimbangan biaya dan manfaat, serta 
normative concern. 
Theory of Planned Behavior (TPB) menyatakan bahwa 
seseorang cenderung memilih alternatif dengan mendapatkan manfaat 
yang lebih banyak  dibandingkan dengan biaya rendah (dalam hal ini 
meliputi uang, usaha, dan/atau persetujuan sosial). Dalam TPB 
diketahui bahwa perilaku muncul karena adanya niat. Niat bergantung 
 

































pada sikap terhadap perilaku, norma sosial, dan kontrol perilaku. 
Beberapa perilaku pro-lingkungan yang muncul dapat berupa pilihan 
moda transportasi, pengelolaan limbah rumah tangga, pengomposan 
sampah, penggunaan air, dan konsumsi daging. 
Berperilaku pro-lingkungan seringkali memakan biaya tinggi. 
Oleh sebab itu, perhatian moral dan norma dipercaya berperan penting 
dalam perilaku pro-lingkungan. Dalam hal ini, seseorang cenderung 
berperilaku pro-lingkungan ketika mereka menganut nilai-nilai yang di 
luar kepentingan pribadi, seperti self-transcendent, altruisme, atau nilai-
nilai biosfer. 
Adapun teori Norm-Activation Model (NAM) dan Value-Belief-
Norm (VBN) yang menyatakan bahwa seseorang berperilaku pro-
lingkungan jika mereka merasa memiliki kewajiban moral untuk 
melakukannya. Dalam hal ini, munculnya perilaku pro-lingkungan 
bergantung pada bagaimana seseorang sadar akan masalah yang 
ditimbulkan akibat perilaku mereka dan merasa bertanggung jawab atas 
masalah dan solusinya.  
Lebih jauh, norma yang paling menonjol paling mempengaruhi 
perilaku. Dalam hal ini, orang cenderung melanggar norma apabila ada 
orang lain yang juga melakukan hal yang sama. Adanya pelanggaran 
norma mengurangi kemungkinan terjadinya perilaku normatif secara 
umum di masyarakat. 
 

































Dengan begitu perilaku pro-lingkungan dapat terwujud dengan 
biaya rendah dan niat baik untuk mengubah perilaku, perilaku politik 
atau kebijakan terkait masalah lingkungan. 
Sedangkan dalam Goal Framing Theory diketahui bahwa 
perilaku muncul akibat adanya berbagai macam motivasi. Teori ini 
membagi tiga macam tujuan yang menentukan cara seseorang 
memproses informasi dan bagaimana berperilaku, di antaranya a 
hedonic goal-frame: untuk merasa lebih baik pada saat ini, a gain goal-
frame: untuk menjaga dan meningkatkan sumber daya, dan normative 
goal-frame: untuk bertindak dengan tepat. 
b. Faktor kontekstual 
Beberapa faktor kontekstual dapat memfasilitasi atau membatasi 
perilaku pro-lingkungan dan mempengaruhi motivasi seseorang, seperti 
ketersediaan fasilitas daur ulang atau kualitas transportasi umum.  
c. Faktor kebiasaan 
William James menyatakan bahwa perilaku terbentuk akibat 
adanya kebiasaan, yakni suatu pola perilaku yang dilakukan secara 
berulang dan terus-menerus sepanjang kehidupan seseorang. Selain itu, 
proses mental atau kognitif juga memiliki peran tersendiri dalam 
pembentukan perilaku. Dalam hal ini, wawasan yang diperoleh terkait 
perilaku tertentu, baik itu yang pernah dilakukan oleh individu itu 
sendiri atau oleh orang lain yang kemudian ia tiru, dapat mempengaruhi 
munculnya perilaku yang sama pada situasi tertentu (Hasan, 2011). 
 

































Misalnya dalam penggunaan mobil, pada waktu tertentu 
memaksa pengendara mobil untuk menggunakan moda alternatif, 
seperti transportasi umum, untuk meminimalisir kemacetan dan 
mengurangi jumlah pengguna kendaraan bermotor. Dalam hal ini, para 
pengendara mobil yang biasa mengendarai mobil pribadi cenderung 
memiliki persepsi yang tidak tepat dan dapat diubah berkaitan dengan 
pro-kontra dari berbagai macam moda transportasi (Gifford, dkk, 2011).  
Berdasarkan hal tersebut, kebiasaan seseorang pada waktu 
tertentu dapat dan harus diperlakukan sebagai bagian dari bidang yang 
mempengaruhi munculnya perilaku tertentu  Hal tersebut dapat 
direpresentasikan sebagai bagian struktur kognitif (Lewin, 1943). 
Putra (2017) menyebutkan dari hasil penelitiannya terhadap 
masyarakat pesisir faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku pro-
lingkungan di antaranya: 
a) Pengetahuan, yakni pengetahuan terkait kondisi lingkungan. 
Pengetahuan yang dimiliki individu dapat mempengaruhi tindakan apa 
yang akan dilakukan terkait dengan situasi yang terjadi (Lewin, 1943). 
Dalam hal ini, Individu yang memahami bagaimana kondisi lingkungan 
alam sekitar akan cenderung menjaga lingkungannya, terlebih jika 
mereka sadar akan terjadinya kerusakan lingkungan baik karena terjadi 
secara alami maupun akibat aktivitas manusia. 
b) Sikap dan Nilai. Sikap yang dilandaskan dari nilai-nilai yang diyakini 
kebenarannya terhadap lingkungan akan menimbulkan perilaku pro-
 

































lingkungan. Adapun nilai-nilai yang mendasari perilaku pro-lingkungan 
berupa nilai religi, nilai ekonomi, dan nilai altruistik. 
c) Kemungkinan untuk bertindak pro-lingkungan. Faktor ini merupakan 
faktor eksternal yang meliputi situasi dan kondisi yang memungkinkan 
untuk dapat memfasilitasi atau menghambat seseorang untuk bertindak 
pro-lingkungan, dalam hal ini seperti sarana prasarana atau kondisi 
perekonomian individu. Lewin dalam Field Theory (1943) menjelaskan 
bahwa selain kebutuhan, suasana hati, dan tujuan, motivasi atau 
keinginan untuk bertindak dapat menjadi bagian dari ruang kehidupan 
yang mempengaruhi munculnya perilaku tertentu, atau dalam hal ini 
perilaku pro-lingkungan. 
d) Insentif. Adanya insentif dapat mendorong terciptanya perilaku pro-
lingkungan. Adapun insentif dapat berwujud kesadaran dari individu 
dan motivasi bahwa tindakan yang dilakukan akan mendapatkan 
penghargaan. Adanya insentif bagi individu yang berperilaku pro-
lingkungan dapat memunculkan kebiasaan baru, yakni inisiatif untuk 
mencegah atau memperbaiki lingkungan dari bahaya kerusakan. 
e) Umpan balik. Umpan balik yang bersifat intrinsik dan ekstrinsik dapat 
memberikan penguatan bagi individu yang telah berperilaku pro-
lingkungan. Secara intrinsik seseorang akan merasakan kepuasan batin, 
dalam hal ini apa yang mereka lakukan memberikan manfaat, tidak 
hanya kepada alam tetapi juga terhadap orang lain. Sedangkan secara 
ekstrinsik, manfaat yang telah dirasakan bagi setiap orang dapat 
 

































menciptakan lingkungan yang nyaman sehingga meningkatkan 
kesejahteraan hidup seseorang.  
Menurut Rachmawati & Handayani (2014) faktor-faktor perilaku 
pro-lingkungan meliputi sikap, norma subjektif, persepsi kendali perilaku, 
dan intensi perilaku. Lebih jauh akan dijelaskan sebagai berikut: 
a. Sikap merupakan persepsi seseorang terhadap suatu perilaku dengan 
penilaian apakah perilaku tersebut memberikan keuntungan atau tidak 
bagi dirinya. 
b. Norma subjektif merupakan persepsi individu yang berasal dari 
lingkungan sekitar dan mendorong seseorang untuk melakukan atau 
tidak melakukan suatu perilaku. 
c. Persepsi kendali perilaku merupakan persepsi yang diperoleh dari 
pengalaman masa lalu, dalam hal ini bagaimana respons individu dalam 
menghadapi hambatan atau rintangan sehingga menghasilkan persepsi 
apakah perilaku tersebut mudah dilakukan atau tidak. 
d. Intensi perilaku meliputi faktor situasional dan persepsi konsekuensi. 
Faktor situasional merupakan faktor fisik yang dapat mendukung atau 
menghalangi perilaku, sedangkan persepsi konsekuensi merupakan 
persepsi individu terhadap dampak yang akan ditimbulkan dari perilaku 
tersebut. 
Karp (1996) menyebutkan terdapat 3 faktor yang mendukung 
seseorang untuk berperilaku pro-lingkungan, di antaranya: 
a. Good citizen  
 

































Mendaur ulang barang bekas, menghindari penggunaan kaleng 
semprot aerosol, Membeli produk hasil daur ulang bila memungkinkan, 
memilih calon atau referendum yang mendukung perlindungan 
lingkungan, berusaha untuk tidak membuang sampah sembarangan, 
berusaha untuk mengurangi pembelian produk yang berbahan plastik 
sekali pakai. 
b. Aktivis 
Mendonasikan uang untuk kelompok peduli lingkungan, 
berpartisipasi kerja secara sukarela dalam kelompok peduli lingkungan, 
Menulis surat kepada anggota dewan terkait isu lingkungan. 
c. Healthy consumer 
Menghindari membeli makanan dengan bahan kimia (seperti 
pengawet), membeli produk yang ditanam secara organik, menghindari 
membeli produk yang dibuat oleh perusahaan yang mencemari 
lingkungan. 
B. Gerakan Lingkungan 
Saat ini isu lingkungan tengah menjadi topik hangat di seluruh dunia. 
Seiring dengan terjadinya kerusakan lingkungan, baik yang disebabkan oleh 
perubahan iklim maupun aktivitas manusia, gerakan lingkungan (environmental 
movement) pun semakin berkembang. Adanya gerakan lingkungan ini tidak 
terlepas dari proses sosial yang dilatarbelakangi oleh perkembangan isu 
lingkungan secara global. Dalam hal ini, gerakan lingkungan merupakan bagian 
dari gerakan sosial baru (GSB).  
 

































Gerakan sosial sendiri merupakan usaha bersama dalam mencapai 
tujuan kolektif atau gerakan kolektif yang dilakukan bersama namun tidak 
termasuk dalam lembaga-lembaga mapan, seperti pemerintahan  (Giddens, 
dalam Suharko, 2006). Misel (2004) mendefinisikan gerakan sosial sebagai alat 
penggerak dan aksi yang tidak terlembaga, di mana aksi tersebut dilakukan oleh 
sekelompok orang untuk mendukung atau menghambat perubahan dalam 
masyarakat. Gerakan sosial lama umumnya bergerak atas tujuan ekonomis-
material, seperti gerakan kaum buruh. Sedangkan Gerakan Sosial Baru (GSB) 
lebih menekankan pada tujuan non-material (Nugroho, 2015).  
Isu-isu yang diangkat dalam Gerakan Sosial Baru semakin meluas 
sebagaimana definisinya yang menjelaskan bahwa gerakan tersebut akan 
difokuskan untuk memperkuat hak-hak masyarakat sipil. Adapun isu-isu yang 
digalakkan mengangkat tentang feminisme, lingkungan, anti-nuklir, anti-
globalisasi, dan lain-lain. Para agen atau aktor yang terlibat pun semakin 
beragam, lintas kelas, lintas agama, dan lintas wilayah (Nugroho, 2015).   
Terdapat 4 ciri utama Gerakan Sosial Baru meliputi tujuan, basis sosial, 
perangkat aksi, dan organisasi. Tujuan gerakan lebih menekankan pada adanya 
perubahan nilai sosial-budaya. Dalam basis sosial, apabila pada gerakan sosial 
lama, khususnya dalam gerakan politik, berbasis pada kelas sosial, maka dalam 
gerakan sosial baru didasarkan pada kelompok yang lain, seperti perempuan. 
Selanjutnya perangkat aksi, gerakan sosial baru lebih bergantung pada 
pergerakan massa untuk mengubah nilai dan sikap dalam mempengaruhi 
negara, misalnya terkait gerakan lingkungan. Kemudian organisasi, gerakan 
 

































sosial baru cenderung lebih fleksibel dan tidak terlalu berpatokan pada model 
organisasi resmi dan birokratik, dengan begitu dapat secara aktif melibatkan 
masyarakat luas (Abercrombie dalam Nugroho, 2015). 
Adapun gerakan sosial baru di Indonesia salah satunya adalah gerakan 
lingkungan. Gerakan lingkungan ini semakin berkembang ketika memasuki 
tahun 1970-an, di mana agenda persoalan lingkungan hidup masuk ke dalam 
rumusan GBHN hingga akhirnya berdiri lembaga khusus yang mengelola 
lingkungan hidup tingkat pusat dan daerah atau yang kini dikenal sebagai 
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (Suharko, 1998). 
Dalam konteks organisasi non-pemerintah (NGO), gerakan lingkungan 
tumbuh pesat seiring dengan pertumbuhan ekonomi yang kurang 
memperhatikan dampak lingkungan dan ekologi. Selanjutnya berdiri Lembaga 
Swadaya Masyarakat (LSM) yang mewadahi aspirasi masyarakat terkait 
lingkungan hidup pada 15 Oktober 1980 yakni Wahana Lingkungan Hidup 
(WALHI) (Suharko, 1998). Sejak saat itu, gerakan NGO lingkungan di 
Indonesia semakin memperoleh penguatan dan berkembang pesat. 
Suharko, dkk (2014) menyebutkan beberapa karakteristik organisasi 
yang bergerak di kegiatan lingkungan yaitu: 1) Organisasi didirikan oleh aktivis 
pemuda atau NGO yang berbasis di dalam negeri atau luar negeri guna 
memfasilitasi pemuda yang ingin terlibat dalam aksi-aksi lingkungan, 2) Pada 
umumnya beranggotakan pemuda-pemudi, 3) Latar belakang berdirinya 
organisasi adalah untuk mengatasi permasalahan lingkungan, 4) 
 

































Keberadaannya merupakan bagian dari dinamika organisasi masyarakat sipil, 
di mana terdapat derajat otonom relatif terhadap lembaga-lembaga negara. 
Aditjondro (dalam Nugroho, 2015) menyatakan bahwa gerakan 
lingkungan dibedakan dalam tiga bagian: 
a. Public environmentalist, yakni para penduduk atau masyarakat sekitar 
yang berusaha memperbaiki kondisi lingkungan secara langsung lewat 
aksi nyata dan sikap mereka terhadap lingkungan masing-masing. 
b. Organized environmentalist atau voluntary environmentalist, yakni 
suatu kelompok yang bergerak dalam bentuk organisasi-organisasi yang 
dikhususkan untuk upaya mengatasi masalah lingkungan hidup, di mana 
terkadang gerakannya tidak terbatas di suatu wilayah atau negara 
tertentu saja melainkan ke berbagai negara. 
c. Institusional environmental movement organization, yakni gerakan 
yang bergerak melalui birokrasi-birokrasi resmi dan hanya dilakukan 
oleh mereka yang memiliki kewenangan khusus dalam mengatasi 
masalah lingkungan. 
Schusler & Krasny (dalam suharko, dkk, 2014) membagi gerakan 
lingkungan ke dalam lima kategori, di antaranya adalah: 
a) Physical environmental improvement atau perbaikan lingkungan 
fisik, yakni suatu gerakan lingkungan atau organisasi yang berupaya 
untuk memulihkan atau memperbaiki suatu habitat alam tertentu 
seperti taman kota, sungai, dan lingkungan fisik lainnya. 
 

































b) Environmental education atau pendidikan lingkungan, merupakan 
suatu gerakan lingkungan yang dapat berupa kegiatan festival 
Komunitas dan pameran informasi, produksi media melalui surat 
kabar, brosur, pamflet, video, atau media populer lainnya. Adapun 
dalam kategori ini terdapat aksi pendidikan langsung dan tidak 
langsung, di mana dalam pendidikan langsung peserta dapat 
berkontribusi secara langsung guna menjaga lingkungan atau 
mengatasi permasalahan lingkungan, seperti pemanfaatan kota, 
pembersihan sungai, dan lain-lain. Sedangkan aksi tidak langsung 
meliputi proses mempengaruhi orang lain agar ikut serta dalam 
menjaga lingkungan dan mengatasi masalah lingkungan, seperti 
pembelajaran atau kampanye isu lingkungan. 
c) Environtmental inquiry atau penelitian lingkungan, dalam hal ini 
gerakan yang dilakukan berupa community assessments, survei dan 
pemetaan, monitoring lingkungan, eksperimen ilmiah yang disusun 
untuk menjelaskan atau mengevaluasi suatu tindakan, serta aktivitas 
berbasis riset ilmiah lainnya. 
d) Analisis isu publik dan advokasi perubahan kebijakan, yakni suatu 
gerakan yang menitikberatkan aktivitasnya pada penelitian dan 
analisis dampak lingkungan dari peraturan yang dibuat oleh 
pemangku kebijakan, dalam hal ini pemerintah. Misalnya seperti 
melakukan analisis terkait dampak lingkungan dari adanya 
peraturan tentang pengolahan limbah, kemudian memberikan 
 

































rekomendasi kebijakan yang seharusnya dilakukan oleh pihak 
legislatif. 
e) Community development atau pengembangan komunitas, dalam hal 
ini gerakan yang dilakukan terkait dengan usaha untuk menciptakan 
produk atau layanan untuk mengembangkan komunitas tertentu, 
misalnya membuat dan mengembangkan biogas sampah buah di 
Pasar Buah Gemah Ripah, Sleman. 
Keraf menambahkan bahwa ada beberapa pilihan yang dapat dilakukan 
guna mencegah kerusakan lingkungan lebih parah, seperti mengubah cara 
pandang dan perilaku, mengubah paradigma dan kebijakan pembangunan, 
beralih ke industri bersih, tata kelola lingkungan hidup lebih baik, penguatan 
dan pelurusan desentralisasi, dan aksi nyata. Aksi nyata merupakan upaya 
komitmen dan kepedulian terhadap lingkungan hidup yang dilakukan baik 
secara individu maupun kolektif (Nugroho, 2015). 
C. Aktivis Lingkungan (Environmentalist) 
Aktivis merupakan seseorang yang aktif membuat pelaksanaan sesuatu 
atau beragam kegiatan dalam organisasi. Secara khusus mereka adalah anggota 
organisasi sosial, politik, buruh, petani, pemuda, mahasiswa, dan wanita. 
Umumnya para aktivis memiliki integritas tinggi yang dapat 
dipertanggungjawabkan, terlebih mereka aktif dalam organisasi yang lazimnya 
memiliki visi dan misi (Agustina, 2019). 
Aktivis lingkungan dapat didefinisikan sebagai agen atau aktor gerakan 
hijau yang fokus menangani isu lingkungan, serta berupaya mempengaruhi 
 

































masyarakat dengan menumbuhkan kesadaran ekologis untuk melindungi dan 
melestarikan bumi (Suharko, 1998).  
Menurut Mark Lubell (2002), seseorang yang mengedepankan 
kepentingan bersama untuk menciptakan lingkungan bersih, mencegah 
degradasi sumber daya milik bersama, atau mempengaruhi proses kebijakan 
publik merupakan bagian dari aktivis lingkungan. 
Wiryono (2013) menyatakan bahwa aktivis lingkungan cenderung 
memiliki cara pandang biosentris dan ekosentris terhadap alam. Dalam hal ini, 
hubungan timbal balik antara manusia dengan lingkungan sekitar lebih  oleh 
aktivis lingkungan. Dalam prosesnya menjaga lingkungan, salah satu slogan 
yang sering dikampanyekan adalah reduce (mengurangi), reuse (menggunakan 
kembali), recycle (mendaur ulang). Mengurangi penggunaan sumber daya alam 
secara berlebihan, menggunakan kembali barang atau alat yang masih layak 
agar tidak sekali pakai kemudian dibuang, serta memproses kembali barang-
barang yang sudah tidak dapat dipakai agar menjadi layak pakai kembali. 
Umumnya para aktivis lingkungan membuat suatu gerakan untuk 
mempengaruhi masyarakat luas melakukan hal yang sama. Sebagaimana yang 
dijelaskan oleh Stern, P. C., Thomas Dietz, Troy Abel, Gregory A. Guagnano, 
& Linda Kalof (1999) aktivis gerakan pro-lingkungan merupakan seseorang 
yang berkomitmen untuk melakukan suatu tindakan publik guna mempengaruhi 
perilaku sistem kebijakan dan populasi yang lebih luas terkait isu lingkungan. 
Dengan begitu, hadirlah para pengikut gerakan peduli lingkungan. Para 
pendukung gerakan peduli lingkungan dapat didefinisikan sebagai mereka yang 
 

































bersimpati terhadap suatu aksi, bersedia mengambil tindakan, dan rela 
berkorban (baik tenaga maupun uang) untuk mendukung aksi peduli 
lingkungan. 
Dalam hal ini, perilaku sosial seperti keterlibatan dalam 
organisasi/komunitas lingkungan atau berpartisipasi dalam demonstrasi/protes 
terkait isu lingkungan juga sering dikaitkan dengan aktivis lingkungan (Larson, 
dkk 2015). 
Selain itu, aktivis lingkungan juga dapat dijuluki sebagai 
“Environmentalist” atau “Conservationist” (konservasionis) atau 
“Preservationist” (Tesch & Kempton, 2004). Istilah Conservasionist ditujukan 
pada seseorang yang berupaya untuk mengelola hutan dan sumber daya alam 
lainnya sehingga dapat secara efisien mengekstraknya untuk digunakan 
manusia. Sebaliknya, Preservationist adalah seseorang yang berupaya untuk 
menjaga sumber daya alam dari gangguan manusia dan tidak 
mengeksploitasinya. Di sisi lain, Environmentalist dapat didefinisikan sebagai 
orang yang peduli dengan lingkungan baik darat, udara, maupun air (Tesch & 
Kempton, 2004). 
Dalam Webster’s New World Dictionary mendefinisikan kata 
environmentalist sebagai orang yang bekerja untuk mengatasi masalah-masalah 
lingkungan, seperti polusi udara dan air, habisnya sumber daya alam, dan 
pertumbuhan populasi yang tidak terkendali (Webster, 1991). 
Tesch dan Kempton (2004) mendefinisikan environmentalist sebagai 
seseorang yang melakukan tindakan untuk mengatasi masalah-masalah 
 

































lingkungan. Dalam hal ini meliputi orang-orang yang peduli terhadap 
lingkungan tapi tidak melakukan tindakan di ruang publik, para konservasionis, 
aktivis (orang yang melakukan aksi sipil), dan radikal environmentalist. Lebih 
jauh, seseorang yang tergabung dalam kelompok peduli lingkungan dan 
berperilaku pro-lingkungan merupakan bagian dari environmentalist. 
Berdasarkan pemaparan tersebut, aktivis lingkungan atau 
environmentalist merupakan seseorang yang aktif mengikuti atau mengadakan 
kegiatan yang fokus mengatasi masalah lingkungan, di mana umumnya mereka 
lebih mengedepankan kepentingan bersama dan berupaya untuk meminimalkan 
dampak negatif terhadap lingkungan. 
D. Kerangka Teoritik 
Perilaku pro-lingkungan adalah perilaku yang dilakukan secara sadar 
untuk meminimalkan dampak negatif dari tindakan seseorang terhadap alam 
sekitar (Kollmuss & Agyeman, 2002). Perilaku pro-lingkungan dapat dibentuk 
dengan menghadirkan pemahaman terkait konsekuensi positif atau negatif, 
yakni dengan adanya informasi dan pendidikan, dorongan, pemodelan, 
komitmen perilaku, serta desain lingkungan (Steg dan Vlek, 2009). 
Adapun faktor-faktor yang dapat menimbulkan perilaku pro-lingkungan 
adalah faktor motivasi, faktor kontekstual, dan faktor kebiasaan (Gifford, dkk, 
2011). Selain itu, Putra (2017) dari hasil penelitiannya menyatakan bahwa 
pengetahuan, sikap dan nilai, kemungkinan untuk bertindak pro-lingkungan, 
insentif, serta umpan balik dapat mempengaruhi munculnya perilaku pro-
lingkungan. Larson, dkk (2015) menyatakan bahwa secara umum perilaku pro-
 

































lingkungan merupakan hal yang ditemukan pada aktivis lingkungan. Adapun 
tindakan yang dilakukan seperti mendaur ulang (recycling), mengurangi 
pengeluaran limbah, pemeliharaan air bersih, pemeliharaan sumber daya alam, 
transportasi sadar lingkungan, dan  
mengonsumsi barang yang ramah lingkungan. Selain itu, tindakan 
mempengaruhi khalayak luas untuk berperilaku lebih ramah lingkungan, serta 
melakukan advokasi terkait masalah kerusakan lingkungan juga bagian dari 
perilaku pro-lingkungan. 
Aksi-aksi tersebut umumnya dilakukan oleh kelompok gerakan 
lingkungan guna memperbaiki atau menghambat kerusakan lingkungan. 
Gerakan lingkungan merupakan bagian dari gerakan sosial baru yang mulai 
berkembang di tahun 1970-an. Hal ini tidak terlepas dari pembahasan isu 
lingkungan yang semakin merebak di seluruh dunia (Suharko, 1998).  
Keraf mengatakan bahwa dalam upaya mengatasi masalah lingkungan 
salah satunya dengan melakukan aksi nyata, dalam hal ini termasuk komitmen 
dan kepedulian terhadap lingkungan hidup yang dilakukan baik secara individu 
maupun kolektif (Nugroho, 2015). Seseorang yang mengedepankan 
kepentingan bersama untuk menciptakan lingkungan bersih, mencegah 
degradasi sumber daya milik bersama, atau mempengaruhi proses kebijakan 
publik dapat disebut sebagai aktivis lingkungan (Lubell, 2002). 
Aktivis lingkungan cenderung memiliki cara pandang biosentris dan 
ekosentris terhadap alam. Terlebih aktivis lingkungan lebih mengedepankan 
hubungan timbal balik antara manusia dengan lingkungan sekitar  daripada 
 

































manusia itu sendiri (Wiryono, 2013). Dalam hal ini manusia berupaya 
menghindari terjadinya kerusakan lingkungan atau memperbaiki kondisi 
lingkungan. Tindakan tersebut terjadi karena pada dasarnya setiap individu 
saling bergantung dengan lingkungan, dengan begitu tercipta sebuah perilaku. 
Artinya, interaksi yang terjadi antara manusia dan lingkungan dapat 
mempengaruhi satu sama lain.  
Dalam Field Theory (Teori Medan) milik Kurt Lewin dijelaskan bahwa 
perilaku adalah fungsi individu dan lingkungan. Lebih lengkapnya, Lewin 
menyatakan bahwa perilaku terbentuk dari totalitas fakta yang hidup 
berdampingan. Fakta-fakta yang hidup berdampingan ini membentuk medan 
dinamis, yang berarti bahwa keadaan bagian mana pun dari bidang tersebut 
bergantung pada setiap bagian lainnya.  Berdasarkan hal tersebut, maka tingkah 
laku bergantung pada bidang saat ini, bukan pada masa lalu atau masa depan 
(Soeparno & Sandra, 2011). 
Adapun Lewin membuat formula terkait perilaku tersebut, di mana 
tingkah laku adalah fungsi dari person/individu dan lingkungan atau secara 
matematis ditulis sebagai berikut: B = f (P,E). Dalam hal ini interaksi antara 
individu dengan lingkungan disebut sebagai ruang kehidupan (life space), di 
mana perilaku terjadi ketika terdapat perubahan dalam ruang kehidupan 
(Iskandar, 2016).  
Adanya perubahan kondisi bumi yang tengah mengalami krisis 
lingkungan akibat perubahan iklim dan aktivitas manusia membuat isu 
lingkungan menjadi isu global. Hal ini tentunya menimbulkan berbagai macam 
 

































gerakan lingkungan di berbagai belahan dunia. Sebagai aktor atau agen gerakan 
lingkungan, seorang aktivis lingkungan (environmentalist) pun turut berupaya 
mengatasi permasalahan lingkungan, salah satunya yakni dengan berperilaku 
pro-lingkungan. Tesc & Kempton (2004) menyatakan bahwa environmentalist 
merupakan seseorang yang melakukan tindakan untuk mengatasi masalah-
masalah lingkungan (Tesch & Kempton, 2004). Lebih jauh perilaku pro-
lingkungan yang dilakukan dapat berupa social environtmentalism, 
penatakelolaan lahan, conservation lifestyle, dan environmental citizenship 
(Larson, dkk 2015). 
 



































A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yakni suatu  prosedur 
sistematik dalam sebuah penelitian guna mengungkap  suatu makna terkait 
fenomena mental dan perilaku (Hanurawan,  2016). Guna mendapatkan 
gambaran serta informasi mendalam  terkait perilaku pro-lingkungan pada 
aktivis lingkungan, maka  pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian 
ini adalah  fenomenologi. 
B. Kehadiran Peneliti 
Dalam proses pengumpulan data penelitian, kehadiran peneliti adalah 
sebagai partisipan penuh, di mana peneliti terlibat dalam seluruh proses 
pengambilan data. Peneliti terlibat secara langsung dalam pengambilan data 
dengan melakukan wawancara secara tatap muka maupun jarak jauh, dalam hal 
ini melalui sambungan telepon maupun video call. Seluruh informan dalam 
penelitian ini secara sadar mengetahui kehadiran peneliti sebagai pengumpul 
data saat melakukan proses wawancara. Dalam hal ini, selain melakukan 
penelitian, peneliti juga berperan sebagai interviwer selama proses 
pengumpulan data berlangsung. Adapun perangkat yang digunakan selama 
proses pengambilan data yaitu catatan kecil yang memuat guide interview, juga 
smartphone yang digunakan untuk merekam percakapan selama proses 
wawancara berlangsung dan pengambilan gambar. 
C. Lokasi Penelitian 
 

































Lokasi penelitian pada penelitian ini secara umum dilakukan di 
beberapa lokasi berbeda. Hal ini dikarenakan domisili informan yang berada di 
beberapa wilayah berbeda. Terlebih situasi pandemi Covid-19 pun turut 
menjadi pertimbangan peneliti dalam melakukan proses penelitian melalui jarak 
jauh. Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara melalui sambungan telepon 
dan video call melalui aplikasi pesan instan Whatsapp.  
Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara secara tatap muka 
dengan salah satu informan yang merupakan Ketua Komunitas Kampoeng 
Djoeang di Foodcourt Kahuripan, Sidoarjo. Lokasi tersebut dipilih sebagai titik 
temu antara informan dan peneliti untuk melakukan proses wawancara. Adapun 
lokasi lebih jelasnya sebagaimana yang terdapat pada gambar di bawah ini. 
Gambar 3.1 Denah Lokasi Wawancara 
Peneliti juga berkesempatan untuk mewawancarai informan lainnya secara 
langsung, yang mana seorang pendiri usaha berbasis ramah lingkungan di 
Menganti, Gresik. 
 

































Gambar 3.2 Denah Lokasi Wawancara 
D. Sumber Data 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua jenis sumber data, yakni 
sumber data primer dan sumber data sekunder (Sugiyono,2015). Sumber data 
primer ialah sumber data yang diperoleh langsung oleh peneliti. Sedangkan 
sumber data sekunder Adalah sumber data yang diperoleh oleh peneliti secara 
tidak langsung, dalam hal ini peneliti memperoleh data tersebut dari dokumen 
audiovisual. 
Informan utama dalam penelitian ini adalah seseorang yang aktif dalam 
kegiatan peduli lingkungan, baik secara individu  maupun kelompok dan telah 
berpengalaman selama minimal satu tahun. Peneliti memilih informan dengan 
pengalaman selama minimal  satu tahun karena beberapa aktivis lingkungan 
yang sudah ditemui peneliti memiliki pengalaman dalam bidang peduli 
lingkungan  paling sedikit yakni satu tahun. Hal tersebut terlihat dari unggahan 
di media sosial masing-masing informan yang aktif membagikam aktivitas 
sehari-harinya, salah satunya adalah keaktifannya dalam aksi peduli 
 

































lingkungan. Seseorang yang berupaya komitmen dan peduli terhadap 
lingkungan hidup baik secara individu maupun kolektif dapat disebut sebagai 
aktivis lingkungan (Nugroho, 2015). Di sisi lain, Tesch dan  Kempton (2004) 
menyatakan bahwa individu yang melakukan tindakan untuk  mengatasi 
masalah-masalah lingkungan, seperti orang-orang yang  peduli terhadap 
lingkungan tapi tidak melakukan tindakan di ruang  publik, para konservasionis, 
orang yang melakukan aksi sipil, dan  radikal environmentalist dapat disebut 
sebagai aktivis lingkungan. 
Lebih lanjut, berikut adalah informan utama dalam penelitian ini: 
1) E. P. H., merupakan pendiri usaha berbasis ramah lingkungan. 
2) L. N., merupakan seorang pekerja film dokumenter yang berfokus 
mengangkat isu lingkungan. 
3) M. S. I., merupakan pendiri Komunitas Kampoeng Djoeang yaitu komunitas 
yang aktif di kegiatan peduli lingkungan. 
4) F. S. A., merupakan pemuda yang aktif mengikuti dan menjalakan kegiatan 
peduli lingkungan. 
E. Prosedur Pengumpulan Data 
a. Wawancara  
Wawancara merupakan suatu proses pengumpulan data dengan melakukan 
tanya-jawab antara peneliti sebagai  pewawancara dan subjek sebagai yang 
diwawancarai  (Johnson & Christensen, dalam Hanurawan, 2016).  Dalam 
penelitian ini wawancara dilakukan secara mendalam (indepth interview)  
dengan tujuan agar peneliti memperoleh banyak informasi  tentang 
 

































pengalaman, pemikiran, keyakinan, pengetahuan, dasar alasan, dan 
motivasi subjek terkait perilaku pro-lingkungan yang dilakukannya. 
Wawancara dilakukan secara tertutup, di mana hanya ada informan selaku 
interviewee dan peneliti sendiri selaku interviewer. Selain itu wawancara 
dilakukan secara semi terstruktur, dalam hal ini peneliti telah menyiapkan 
daftar pertanyaan utama yang kemudian dikembangkan lebih lanjut saat 
proses wawancara berlangsung. Beberapa poin utama tersebut meliputi: 
1. Bagaimana gambaran perilaku pro-lingkungan pada aktivis  
lingkungan?  
a. Hal apa saja yang sudah dilakukan untuk menjaga  lingkungan 
atau mengurangi/mencegah terjadinya kerusakan  lingkungan?  
2. Mengapa para aktivis lingkungan berperilaku pro-lingkungan?  
a. Faktor apa saja yang dapat memunculkan perilaku pro-
lingkungan?  
b. Nilai-nilai atau norma apa saja yang ditanamkan dalam  proses 
menjaga lingkungan? 
b. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data   menggunakan data atau 
dokumen yang sudah ada  sebelumnya (Hardiani, dkk, 2020). Dalam 
penelitian ini dokumen yang digunakan adalah unggahan media sosial 
Instagram yang disertai dengan catatan kecil terkait aktivitas yang 
dilakukan oleh informan utama.  
c. Audiovisual dan digital   
 

































Materi audiovisual dan digital merupakan data yang diperoleh dari rekam 
jejak digital seperti video wawamcara terdahulu, film dan rekaman suara  
(Creswell & Creswell, 2018). Peneliti menggunakan rekaman suara yang 
disiarkan dalam Podcast Spotify dan beberapa tayangan video/film yang 
ditayangkan secara daring di media sosial Youtube sebagai pengumpul data. 
F. Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data  fenomenologi. 
Peneliti mereduksi data yang diperoleh melalui  wawancara mendalam, 
kemudian mereduksi pernyataan-pernyataan  ke dalam tema-tema inti yang 
menunjukkan esensi pengalaman  subjek terkait perilaku pro-lingkungan 
(Hanurawan, 2016).  
Adapun tahap-tahap analisis data dijelaskan lebih lanjut sebagai  berikut 
(Creswell & Creswell, 2018):  
a Tahap 1. Mengorganisir dan menyiapkan data yang akan  dianalisis. 
Termasuk di dalamnya adalah transkrip  wawancara, mengetik catatan 
lapangan, membuat katalog  dari materi visual, serta menyortir dan 
menyusun data  menjadi jenis berbeda tergantung pada sumber data  
informasi.  
b Tahap 2. Membaca atau memahami keseluruhan data.  Peneliti 
memberikan pemahaman umum terkait informasi  yang diperoleh dan 
merefleksikan makna keseluruhannya.  
c Tahap 3. Memberikan koding (Coding). Koding merupakan  proses 
pengorganisasian data dengan menuliskan kata yang  mewakili kategori 
 

































di setiap data temuan, baik berupa teks  atau gambar (Rossman & Rallis, 
dalam Creswell &  Creswell, 2018). Dalam tahap ini peneliti  
menyegmentasikan kalimat (atau paragraf) atau gambar ke  dalam 
kategori, kemudian memberi label pada kategori  tersebut dengan istilah 
yang didasarkan pada bahasa  informan.  
d Tahap 4. Membuat deskripsi dan tema. Berdasarkan hasil  koding, 
peneliti selanjutnya membuat deskripsi dan tema.  Deskripsi meliputi 
penyajian detail informasi terkait  informan, tempat, atau peristiwa 
dalam setting penelitian.  Kemudian membentuk tema berdasarkan hasil 
koding. Tema ini harus menampilkan berbagai perspektif dari individu 
dan didukung oleh kutipan yang beragam dan bukti spesifik. 
e Tahap 5. Menggambarkan deskripsi dan tema. Pada tahap  ini peneliti 
menggambarkan hasil deskripsi dan tema ke  dalam bentuk narasi 
kualitatif. 
G. Pengecekan Keabsahan Temuan 
Keabsahan data dilakukan guna memeriksa keakuratan  temuan dan 
menunjukkan konsistensi peneliti dalam melakukan penelitian. Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan metode triangulasi data untuk menguji 
keabsahan data. Triangulasi data merupakan memeriksa data temuan dari 
sumber data yang berbeda  guna memperoleh berbagai macam perspektif terkait 
fenomena yang  sedang diteliti (Creswell & Creswell, 2018).  
Berdasarkan hal tersebut peneliti melakukan triangulasi  data melalui 
wawancara kepada teman se-komunitas, rekan kerja, dan orang terdekat dari 
 

































informan utama. Wawancara dilakukan secara daring melalui pesan singkat dan 
telopon via aplikasi Whatsapp mengingat situasi pandemi Covid-19 yang 
mengakibatkan adanya pembatasan mobilitas manusia. Selain itu, peneliti juga 
meninjau dokumentasi berupa wawancara audiovisual dan digital informan 
utama dengan pihak ketiga. Hal ini dilakukan guna memperoleh gambaran lebih 
menyeluruh terkait perilaku pro-lingkungan yang belum terungkap selama 
proses wawancara berlangsung. 
Adapun prosedur triangulasi data yang dilakukan oleh peneliti untuk 
memastikan keabsahan data temuan yaitu: 
1) Memadukan data hasil temuan wawancara dari informan utama dengan 
significant others. 
2) Memadukan data hasil temuan wawancara dengan dokumentasi dan 
audiovisual. 
 


































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Setting Penelitian 
Pada awal sebelum melakukan penelitian, peneliti sudah melakukan 
pre-eliminary research guna mencari tahu latar belakang informan utama dalam 
penelitian ini. Peneliti menemukan salah satu informan utama yang merupakan 
seorang teman di suatu komunitas kepemudaan di Surabaya. Selain itu, peneliti 
juga mendapatkan rekomendasi dari seorang teman serta mencari tahu melalui 
media sosial. Selanjutnya, untuk mengonfirmasi kesesuaian karakteristik 
seperti yang sudah ditetapkan oleh peneliti, peneliti menghubungi informan 
melalui pesan dan menanyakan beberapa hal dasar seputar tema penelitian. 
Berdasarkan hal tersebut peneliti telah melakukan penelitian terhadap keempat 
informan dengan wawancara mendalam.  
Berikut adalah gambaran umum lokasi dan informan utama dalam 
penelitian ini: 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan dengan wawancara secara tatap muka di 
beberapa tempat berbeda. Selain itu, sebagian wawancara dilakukan secara 
daring melalui sambungan telepon dan video call, hal ini karena situasi 
pandemi Covid-19, di mana terdapat Pembatasan Sosial Berskala Besar 
(PSBB) di beberapa wilayah yang terdampak. Wawancara dengan Informan 
Pertama dilakukan di Rumah salah satu teman satu komunitas peneliti, di 
daerah Menganti, Gresik. Setelah informan pertama bersedia menjadi 
 

































informan penelitian, peneliti dan informan pertama menjadwalkan 
wawancara di sela waktu sebelum agenda komunitas. Domisili dan aktivitas 
informan pertama terkait perilaku pro-lingkungan sebagian besar dilakukan 
di Dawarblandong Mojokerto. 
Informan Kedua merupakan salah satu kenalan yang 
direkomendasikan oleh teman satu komunitas peneliti. Saat ini informan 
berdomisili di Blitar, namun sebelumnya informan bertempat tinggal di 
Gresik. Secara umum kegiatan informan dilakukan di Lakardowo, 
Mojokerto. Setelah menguhubungi informan melalui pesan langsung di 
media sosial, peneliti mengonfirmasi terkait aktivitas informan dan 
meminta kesediaan informan untuk menjadi informan penelitian. Setelah 
informan bersedia, peneliti menyusun proposal penelitian untuk diajukan 
sebagaimana yang diminta oleh informan. Peneliti dan informan 
menjadwalkan proses wawancara untuk dilakukan secara daring melalui 
video call. 
Penelitian selanjutnya dengan Informan Ketiga dilakukan secara 
langsung atau tatap muka. Meskipun informan merupakan domisili 
Sidoarjo, sebagian besar kegiatan informan dilakukan di Surabaya. Peneliti 
mendapatkan rekomendasi untuk menjadikan informan sebagai informan 
penelitian dari seorang teman, hal ini karena informan adalah seorang ketua 
komunitas yang aktif di kegiatan lingkungan. Peneliti kemudian 
menghubungi informan melalui pesan langsung media sosial dari komunitas 
informan. Setelah mendapatkan kontak telepon, peneliti menghubungi 
 

































secara langsung untuk meminta kesediaan informan dan menanyakan 
beberapa pertanyaan dasar seputar tema penelitian. Selanjutnya, setelah 
waktu untuk wawancara sudah dijadwalkan, peneliti dan informan sepakat 
melakukan wawancara di area Foodcourt Kahuripan Nirwana, Sidoarjo. 
Berikutnya adalah Informan Keempat merupakan pemudi yang 
mulai aktif di kegiatan lingkungan sejak duduk di bangku sekolah dasar. 
Secara umum, seluruh kegiatan yang diikuti atau dilakukan oleh informan 
yakni di Surabaya. Hal ini tidak lain karena informan bertempat tinggal di 
Surabaya. Sebelumnya peneliti menghubungi informan melalui aplikasi 
pesan singkat. Setelah informan bersedia dan menjadwalkan  waktu untuk 
melakukan wawancara, akhirnya wawancara dilakukan secara jarak jauh. 
Dalam hal ini peneliti melakukan proses wawancara dengan informan 
melalui sambungan telepon.  
2. Gambaran Umum Informan Penelitian 
Informan utama dalam penelitian ini terdapat empat orang. Keempat 
informan utama tersebut telah memenuhi kriteria yang sudah peneliti 
tetapkan. Adapun gambaran lebih lengkapnya sebagai berikut: 
a. Informan Pertama 
Nama   : EPH (inisial) 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Tempat, Tanggal Lahir : Mojokerto, 31 Juli 1997 
Usia   : 23 tahun 
 

































EPH adalah informan pertama yang mendirikan usaha berbasis 
ramah lingkungan sejak awal tahun 2020. Sebelumnya EPH menempuh 
pendidikan S1 Hubungan Internasional di salah satu universitas negeri 
di Surabaya. Saat ini EPH sedang melanjutkan pendidikannya untuk 
mendapatkan gelar S2 di perguruan tinggi yang sama. Berkat 
pengetahuan serta pengalaman yang diperoleh selama duduk di bangku 
kuliah terkait pentingnya menjaga lingkungan, EPH memutuskan untuk 
lebih serius menekuni bidang tersebut setelah menjadi sarjana. EPH 
pernah menjadi ketua organisasi kepemudaan yang mendorong 
masyarakat untuk saling peduli, tidak hanya kepada sesama manusia 
tapi juga kepada lingkungan sekitar. EPH juga aktif mengadakan aksi 
peduli lingkungan dengan menjual pakaian bekas layak pakai, untuk 
kemudian hasilnya didonasikan kepada yang membutuhkan. Selain itu, 
EPH juga kerap membagikan informasi terkait pentingnya menjaga 
lingkungan, salah satunya dengan tidak menggunakan kantong plastik 
sekali pakai. Saat ini, selain berstatus sebagai mahasiswa, EPH juga 
sedang menjalankan usaha yang ia sebut menggunakan teknik upcycle. 
Dalam hal ini, EPH mengolah kembali kain atau pakaian bekas yang 
masih layak untuk dijadikan barang atau pakaian baru yang memiliki 
nilai lebih, tidak sekadar barang bekas semata. 
b. Informan Kedua 
Nama   : LN (inisial) 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
 

































Tempat, Tanggal Lahir : Tangerang, 21 Juni 1994 
Usia   : 26 tahun 
Informan kedua yang berinisial LN adalah seorang filmmaker. Melalui 
film berjudul “Lakardowo Mencari Keadilan” LN aktif 
mengampanyekan tentang pentingnya menjaga lingkungan. 
Sebelumnya ide tersebut dilakukan semata-mata untuk menyelesaikan 
tugas akhir sebagai mahasiswa Jurusan Televisi dan Film di salah satu 
perguruan tinggi di Surakarta, Jawa Tengah. Namun seiring berjalannya 
waktu, LN semakin tertarik untuk mengangkat isu lingkungan. Film 
tersebut selain berhasil membuat LN menjadi sarjana, juga digunakan 
sebagai sarana edukasi dan media advokasi, khususnya bagi masyarakat 
Lakardowo terkait mengatasi masalah lingkungan. Selain itu, LN juga 
berkesempatan mengikuti kegiatan yang diadakan oleh Change.org, di 
mana saat itu acaranya bertemakam “She For Change”. Saat ini LN 
tengah disibukkan proses kelanjutan terkait isu lingkungan yang terjadi 
di Lakardowo, Mojokerto. 
c. Informan Ketiga 
Nama   : MSI (inisial) 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Tempat, Tanggal Lahir : Pontianak, 6 Agustus 1993 
Usia   : 27 tahun 
MSI adalah seorang pekerja di suatu Lembaga Swadaya 
Masyarakat (LSM). Sebelumnya ia adalah salah satu mahasiswa di 
 

































perguruan tinggi negeri di Surabaya yang aktif berorganisasi. MSI, yang 
merupakan lulusan S1 Hubungan Internasional, mengatakan bahwa 
ketertarikannya dengan isu lingkungan tidak terlepas dari pengetahuan 
yang didapatkan semasa kuliah. Bersama  keempat temannya, MSI 
mendirikan suatu komunitas yang aktif mengangkat isu lingkungan 
setelah lulus kuliah, lebih tepatnya pada tahun 2018. Sejak saat itu, MSI 
aktif mengampanyekan pentingnya menjaga lingkungan melalui 
beberapa program kegiatan yang dilakukan bersama rekan satu 
komunitas. Secara umum kegiatan MSI dilakukan di sudut-sudut 
perkampungan di Kota Surabaya. 
d. Informan Keempat 
Nama   : FSA (inisial) 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Tempat, Tanggal Lahir : Surabaya, 14 April 1997 
Usia   : 23 Tahun 
Informan keempat adalah seorang wirausaha dan pengajar yang 
aktif di kegiatan lingkungan. FSA tertarik dengan isu lingkungan karena 
sebelumnya sempat bersekolah di sekolah yang berbasis adiwiyata. 
Sekolah adiwiyata merupakan sekolah yang pada sistemnya 
mengajarkan siswanya akan pentingnya menjaga lingkungan. Dalam hal 
ini, sejak duduk di bangku SD hingga SMP, FSA diajarkan untuk lebih 
peduli terhadap lingkungan. Ajaran terkait pentingnya menjaga 
lingkungan itu tertanam di diri FSA hingga saat ini. Ketika menempuh 
 

































pendidikan S1 Hubungan Internasional, ia menemui mata kuliah yang 
juga membahas isu lingkungan. Hal ini yang membuat FSA terbiasa 
untuk senantiasa menjaga lingkungan. FSA juga aktif mengukiti 
organisasi/komunitas yang mengangkat isu lingkungan. Pada akhir 
tahun 2019, FSA berhasil mengadakan aksi bersih-bersih pantai 
bersama rekan satu komunitas dan mengajak warga Surabaya untuk 
turut serta. 
B. Hasil Penelitian 
Berdasarkan data hasil penelitian yang diperoleh melalui wawancara, 
dokumentasi, dan audiovisual dari informan utama dan significant others, maka 
deskripsi lebih lanjut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Deskripsi Temuan Penilitian 
Dalam penelitian ini, yakni penelitian terkait perilaku pro-
lingkungan aktivis lingkungan, peneliti berfokus pada gambaran perilaku 
pro-lingkungan dan faktor apa saja yang membuat para informan utama, 
dalam hal ini para aktivis lingkungan berperilaku pro-lingkungan. 
a. Gambaran Perilaku Pro-lingkungan 
Gambaran terkait perilaku pro-lingkungan aktivis 
lingkungan sebagaimana yang dijelaskan oleh Larson, dkk (2015) 
berdasarkan hasil wawancara, observasi, dokumentasi, dan transkrip 
audiovisual, adalah sebagai berikut: 
1) EPH (Informan 1) 
 

































Gambaran perilaku pro-lingkungan pada informan utama  
pertama berdasarkan hasil penelitian adalah sebagai berikut: 
 Sikap dan perilaku untuk menciptakan kegiatan ramah 
lingkungan di dalam diri ditunjukkan oleh:  
“... kalau beli makan ya, dulu kan kalau ngekos (mencari) 
makan ke luar, ya gak pakai ini (bungkus) ... kadang juga 
kendalanya udah bilang ke orangnya gak usah pakai 
plastik, cuman ibunya kadang-kadang yang, “jangan..” 
kadang kan orang bilang, “jangan mbak, gak pantes, 
cewek soale,” ada lah kayak gitu. Kadang kayak gitu sih 
kendalanya, jadi tetep kepaksa. Tapi kalau udah kepaksa 
kayak gitu plastiknya disimpan, taruh di tas biar bisa 
dipakai lagi, kayak gitu.” (Wwcr.EP.25). 
 
“Ngurangin sampah tekstil dengan membeli baju bekas, 
menggunakan hal-hal yang ada, kayak gitu, sampai 
sekarang. Jadi lebih nyari yang pre-loved lah, kayak 
gitu.” (Wwcr.EP.105). 
 
“Misal kalau di kamar, kita gak pakai lampu, ya 
dimatikan, gak butuh lampu ya dimatikan lampunya, 
atau kita cas HP, charger, ya kita copot charger-nya, biar 
gak nyedot terus ininya (daya).” (Wwcr.EP.545). 
 
Perilaku informan 1 yang cenderung mengurangi 
produksi sampah plastik dibenarkan oleh significant other 
informan 1 yang merupakan sahabat dan rekan kerjanya. 
“Jadi dia emang sangat peduli terhadap lingkungan, dari 
(cara) dia (ketika) belanja saja bawa kantong sendiri, 
bawa kantong plastik sendiri atau bawa kantong-kantong 
yang lainnya. Tujuannya apa, untuk menghemat dari… 
agar tidak mengeluarkan kantong baru. Agar tidak 
menyumbangkan satu kantong baru untuk pembeliannya 
itu tadi, seperti itu.” (Wwcr.YF.30). 
 
 

































EPH juga mengatakan keinginannya untuk menjaga 
lingkungan alam melalui tata kelola lahan, dalam hal ini 
meningkatkan dan memperbaiki lahan pribadi. 
“Samping rumahku kan masih luas, kemudian Bapakku 
kan membangun, bikin rumah. Tapi sama aku tuh gak 
boleh dimajukan,” (Wwcr.EP.615). 
 
“Soalnya aku mikirnya, aku gak mau lahan ini 
dibangunin. Aku maunya lahan ini lahan kosong yang 
nantinya bisa ditanamin sesuatu, kayak gitu.” 
(Wwcr.EP.620). 
 
“Aku penginnya lahan depan ini, itu nanti apa namanya, 
istilahnya tanam-tanaman. Dulu itu memang, kayak 
kelor, gitu itu ada di samping rumahku, jadi orang kalau 
butuh itu ke situ. Kan sayang kalau mereka jadi 
kehilangan tempat,” (Wwcr.EP.650). 
 
Selain itu, informan 1 juga senantiasa berpartisipasi 
dalam aksi peduli lingkungan sebagai bentuk social 
environtmenlist. 
“Waktu itu kuliahku sudah selesai kan, aku bikin yang 
namanya kegiatan jual baju bekas untuk ngejaga 
lingkungan,” (Wwcr.EP.160). 
 
Menurut YF, significant other  dari informan 1, EPH 
aktif cenderung aktif dalam kegiatan peduli lingkungan 
lingkungan. Bahkan YF mengaku banyak belajar terkait 
pentingnya menjaga lingkungan tetap bersih dan  meminimalisir 
produksi sampah dari EPH. 
“Banyak sih, (kegiatan) peduli lingkungam yang aku 
ikutin sama Mbak Eva, kayak kegiatan kemarin di GPY 
Surabaya itu, yang bersih-bersih pantai. Itu kan juga 
 

































salah satu kegiatan yang peduli lingkungan juga. Banyak 
sih.” (Wwcr.YF.120). 
 
“Belajarku itu emang dari Mbak Eva. Dari membuang 
sampah pada tempatnya, kayak gini, kayak kantong itu 
harus dibawa ke mana-mana, terus bekas kayak 
(bungkus) jajanan/kue, itu apa, apa ya istilahnya.. 
Tempatnya itu selalu aku bawa pulang misalnya gak ada 
tempat sampah di tempat itu tadi, kayak gitu sih.” 
(Wwcr.YF.80). 
 
Sebagai makhluk sosial, EPH juga turut mengajak orang 
lain untuk lebih peduli terhadap lingkungan dengan berbagai 
cara, seperti yang dikatakan sebagai berikut: 
“Selama kita proses jual baju bekas itu kita sekalian 
edukasi orang-orang yang beli. Makanya kita gak pakai 
kantong keresek sama sekali. Nah itu kalau orang nanya  
kan, “mana kantong kereseknya?” akhirnya kita bilang 
kan ke mereka, “ini memang kita sengaja gak pakai 
kantong plastik,” akhirnya kita jelasin kan. Mereka 
akhirnya mengerti. Mau gak mau kan mereka harus 
ngerti. Ya mungkin satu dua akan sadar, “Oh iya, ya, 
ternyata begini,” gitu.” (Wwcr.EP.165). 
 
“Kalau ibuku sih aku pernah ngingetin, apa namanya, 
kalau belanja pakai ini (tas kain atau kantong yang ada di 
rumah), kayak gitu.” (Wwcr.EP.410). 
 
“Ketika keluar pun aku minta agar mereka tidak 
menggunakan sedotan plastik, yaudah aku kasih sedotan  
stainless-ku kayak gitu kan. Tapi mereka ya, secara 
kesadaran ya saat itu aja, tapi kan pelan-pelan akhirnya 
terbiasa. Ya, mulai dari ibu, kayak gitu kan. Kalau 
belanja pakai ini aja (tas kain), ya pakai itu. Kalau 
sahabat-sahabatku terdekat kayak gitu tahu. Malah 
mereka juga kadang-kadang yang ngingatin aku, pas 
keluar aku lupa gak bilang, ya mereka yang ingetin,” 
(Wwcr.EP.420). 
 
Ajakan EPH terkait pentingnya menjaga lingkungan 
diakui oleh significant other 1, di mana EPH kerap 
 

































mengampanyekan pentingnya mengurangi penggunaan kantong 
plastik untuk meminimalisir produksi sampah. 
“Dia itu ceramah panjang gitu, ceramah panjang kalau 
lingkungan itu kayak gini, kayak gini, sampah ini 
menyumbang berapa persen di Bumi, kayak gitu, kayak 
gitu. Caranya dia itu kayak gitu kalau ke aku. Tapi beda 
lagi ke orang lain, dia agak lebih, apa ya.. Mungkin 
berhati-hati ngomongnya, mungkin dia melihat apakah 
orang ini itu nantinya paham atau tidak. Takutnya 
mungkin orang yang diajak bicara mungkin nanti gak 
paham atau gimana, makanya Mbak Eva lebih berhati-
hati kalau mengampanyekan ke orang lain. Dia selalu 
mengampanyekan, secara tidak langsung dia 
mengampanyekan, misalnya kemarin kan kita sama-
sama beli jajan tuh ya, beli jajan banyak, nah itu 
kantongnya dia itu bawa sendiri, aku bawa kantong 
sendiri, terus dia diketawain sama mbaknya (penjual), 
diketawain terus, “Gak papa mbak, itu kan juga 
ngebantu, ngebantu biar sampean gak ngeluarin plastik 
baru, sampean bisa hemat,” gitu. Itu kan salah satu, apa 
ya.. Setidaknya ada… padahal kan itu memang untuk 
menghemat (produksi) sampah, tapi kan dia bilang agar 
penjualnya itu bisa hemat. Itu kan salah satu trik-trik 
yang dia lakukan untuk, apa ya.. Untuk 
mengampanyekan itu tadi.” (Wwcr.YF.135). 
 
Dalam upayanya mengurangi dan mengatasi kerusakan 
lingkungan, informan 1 tidak melakukan seorang diri, melainkan 
berkolaborasi dengan orang-orang yang memiliki visi yang 
serupa terkait lingkungan. 
“Kita itu kerja sama, sama kayak lembaga sosial, kayak 
jaringan lembaga sosial di daerah Dawarblandong. 
Mereka itu ternyata juga punya toko baju bekas. Tapi kan 
gak semua orang di sana itu sadar kalau baju bekas itu 
bisa dipakai ... Nanti ini baju aku ngolah, tapi aku gak 
beli dari situ, tapi nanti hasilnya aku potong 12% untuk 
itu. Karena kan aku ambil dari situ juga. 12% untuk 
donasi,” (Wwcr.EP.215 & 225). 
 
 

































“Waktu itu kita namanya Ours, gitu. Aku bikinnya itu 
niatnya sama anak-anak Mojokerto memang. Waktu itu 
kuliahku sudah selesai kan, aku bikin yang namanya 
kegiatan jual baju bekas untuk ngejaga lingkungan sama 
itu tadi, buat amal nanti hasilnya.” (Wwcr.EP.160). 
“Aku waktu itu bikin acara Jaga Lingkungan Sekaligus 
Amal, kayak gitu, jualan baju bekas, temanya kayak 
gitu.” (Wwcr.EP.145). 
 
Aksi kolaborasi yang dilakukan oleh EPH untuk 
mengatasi masalah lingkungan dibuktikan dengan pernyataan 
significan other 1 sebagai berikut: 
“Kegiatan yang kita buat di Mojokerto itu, Ours, Ours itu 
nama organisasinya. Jadi dari kegiatan Ours, dari 
kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh Ours ini yakni 
mengumpulkan baju-baju bekas dari orang-orang dan 
baju-baju bekas ini yang tidak digunakan, yang dianggap 
tidak penting bagi sebagian orang itu akan kita jual 
dengan bayar seikhlasnya.” (Wwcr.YF.90). 
 
Upaya EPH untuk berperilaku pro-lingkungan juga 
ditunjukkan dengan mendirikan usaha yang lebih ramah 
lingkungan, yakni dengan mengolah barang bekas untuk 
menjadi barang yang lebih berharga. 
“Ternyata, kalau aku perhatiin, baju-baju yang gak 
terjual itu baju-baju yang modelnya lama, entah 
kekecilan atau sebagainya gitu lho. Sedangkan dari sisi 
warna itu masih bagus. Sayang kan kalau kebuang. 
Sayang kebuang, jadi yaudahlah coba diolah.” 
(Wwcr.EP.180). 
 
“Sampai sekarang kita bikin tas yang dari baju bekas. 
Baju bekasnya yang sudah dipilah-pilah dan sebagainya. 
Itu untuk dijual kembali. Kan sesuai tagline sih, kita itu 
penginnya suatu saat nanti tren-tren yang seperti ini, tren 
yang pakai baju bekas atau apa itu, dari bahan yang 
ramah lingkungan akan jadi tren di kemudian hari, kayak 
gitu.” (Wwcr.EP.195). 
 


































Dalam prosesnya mengolah barang bekas menjadi 
barang yang lebih bernilai, informan 1 memilih menggunakan 
metode upcycling. 
“Kalau ini kan metode sebenarnya upcyle sih, kalau 
recycling itu lebih besar itunya, kayak… kan ada 
beberapa metode (pengolahan sampah/barang bekas) ya 
upcycling, recycling, kayak gitu. Kalau recycle itu lebih 
banyak modal yang harus dikeluarkan kalau upcycle itu 
ya kayak punyaku ini,” (Wwcr.EP.295) 
 
“Kalau upcycle itu lebih murah, dari segi harga dia itu 
lebih murah, maksudnya dari ini lho, uang yang harus 
dikeluarkan untuk mengelola itu,” (Wwcr.EP.305) 
 
“Kalau recycling itu lebih besar ininya, tahap 
pengelolaannya. Kalau kita kan, upcycle, mengubah 
bahan, yang sesuatu tidak berguna jadi lebih layak. Kalau 
recycling itu kayak lebih besar, kayak gini misal baju-
baju itu dipotong-potong, dijadikan benang lagi, 
kemudian ... Kayak gitu. Dijadiin benang lagi, diolah 
lagi, kayak gitu lho. Itu jadi lebih besar ininya, cost-nya 
itu lebih besar. Kalau kita pakai metode upcycle.” 
(Wwcr.EP.310). 
 
Selain itu, EPH menerapkan nilai tanggung jawab 
personal, komitmen, dan kejujuran terkait pentingnya menjaga 
lingkungan di kehidupan sehari-hari. 
“Ya itu tadi sih, tanggung jawab, komitmen kan sulit ya. 
Karena kita kan sudah memperkenalkan diri kita jadi 
seperti itu (peduli terhadap lingkungan), kayak gitu. 
Otomatis kan ada tanggung jawab yang harus kita 
pegang. Kalau kita yang ngasih tahu ke orang lain kayak 
gini, A misalnya, kemudian kita jadi berpaling jadi B kan 
gimana orang lain, kayak gitu sih, itu yang pertama. 
Yang kedua, ya itu tadi, sebenarnya kan menjaga 
lingkungan itu sama dengan kita menjaga sesama lho,  
misalnya soal membuang sampah ke tong sampah, itu 
kan kita gak hanya jaga lingkungan, tapi ngebantuin 
 

































orang-orang yang di jalan, bersih-bersih sampah kayak 
gitu. Itu sebenarnya kan satu kesatuan kebaikan, yang 
saling berkoneksi gitu kan. Itu kan soal tanggung jawab, 
kan kita tugasnya memang jadi relawan di bumi gitu 
kan,” (Wwcr.EP.515). 
 
“Tanggung jawab yang paling penting. Dan ini, 
kejujuran, misal kalau kita.. Apa namanya, bukan meng-
cover diri kita ramah lingkungan di depan orang lain aja, 
tapi bahkan tidak dilihat orang lain pun tuh memang 
kayak seperti itu.” (Wwcr.EP.540). 
 
2) LN (Informan 2) 
Pada penelitian ini, LN merupakan seorang filmmaker 
yang telah menghasilkan sejumlah film dokumenter, di mana 
tema-tema yang diangkat adalah terkait isu lingkungan. 
Berdasarkan hasil wawancara, dokumentasi serta audiovisual 
diketahui bahwa informan 2 menjadikan film dokumenternya 
sebagai media advokasi untuk mengatasi masalah kerusakan 
lingkungan, di mana sebelumnya film tersebut merupakan 
bagian dari tugas akhir untuk mendapatkan gelar sarjana. 
“Nah ternyata, tanpa sengaja dengan tugas akhir ini saya 
bisa membuat dampak di situ. Dampaknya lebih dari 
yang saya perkirakan. Bukan hanya tugas akhir, ternyata 
bisa jadi media advokasi untuk masyarakat Lakardowo.” 
(Wwcr.LN.70). 
 
Selain itu, film dokumenter produksi LN juga digunakan 
sebagai kampanye peduli lingkungan dan sarana edukasi bagi 
masyarakat yang daerahnya hendak didirikan pabrik. 
“Untuk masyarakat juga, karena banyak yang belum tahu 
juga tentang limbah B3, gitu kan. Apalagi banyak 
oknum-oknum yang membuang limbah B3 sembarangan 
atau bahkan memperjual-belikannya ke masyarakat 
 

































sebagai uruk rumah, uruk jalan, gitu kan. Ini film penting 
banget, biar orang lebih aware ketika ada gundukan 
tanah atau gundukan pasir atau ditawari uruk yang lebih 
murah itu, (harus) lebih curiga, seperti itu. Itu sih.” 
(Wwcr.LN.75). 
 
“Tapi sebenarnya film ini bukan menolak pabrik untuk 
dibangun gitu, enggak. Cuman ingin mendorong 
masyarakat untuk kritis gitu lho, ketika ada suatu 
pembangunan industri gitu, karena yang kita tahu gak 
banyak gitu industri yang amanah lah istilahnya kan. 
Banyak yang nakalnya. Ya kita harus kritis gitu, kalau 
ada yang salah ya kita langsung protes kayak gitu.” 
(Wwcr.LN.260). 
 
Hal serupa disampaikan oleh LN sebagaimana dalam 
saluran Youtube In-Docs Indonesia, terkait cerita di balik layar 
film dokumenter “Lakardowo Mencari Keadilan”. 
“Tentu yang pertama untuk mengedukasi masyarakat, 
bagaimana bentuk limbah B3, limbah beracun ini serta 
dampaknya yaitu lewat kasus Lakardowo ini. Serta film 
ini dibuat untuk media pendukung advokasi masyarakat 
Lakardowo.” (Ytb.LN.35). 
 
Kampanye yang dilakukan informan 2 semakin 
meningkat setelah karya dokumenternya dinominasikan di dua 
ajang penghargaan film bergengsi di Indonesia pada tahun 2018.  
“Aku buat kayak form sederhana, ngajak masyarakat 
untuk nobar gitu, nobar film ini. Ternyata antusiasnya 
cukup banyak banget. Ada puluhan kota yang udah 
muter film ini, gitu.” (Pdc.LN.200). 
 
Dari film dokumenter tersebut LN berhasil mengajak 
lebih banyak orang untuk lebih peduli dan kritis terhadap 
masalah lingkungan. 
 

































“Salah satunya di Desa Brondong, Lamongan. Di sana 
akan dibangun pabrik pengolah limbah B3. Nah, dengan 
film ini mereka jadikan bahan diskusi agar meningkatkan  
kewaspadaan terhadap pabrik pengolah limbah ini, agar 
tidak bernasib sama seperti Desa Lakardowo.” 
(Ytb.LN.225). 
 
“Ya, dari pemutaran keliling itu akhirnya ternyata ada 
dampak yang lebih luas lagi dari film ini, misalnya di 
Sanga-sanga, Kalimantan kalau gak salah itu, setelah 
nonton film ini warga semangat untuk melawan juga. 
Ada kasus tambang di sana. Selain itu juga di Lamongan, 
itu juga mau dibangun pabrik pengolah limbah B3. Nah, 
setelah mereka tahu, setelah mereka nonton film ini, 
mereka lebih kritis, lebih waspada, apa yang akan terjadi 
jika pabrik itu dibangun. Di Bali juga (filmnya) diputer, 
di sana masyarakatnya lebih apa ya, mereka mulai sadar, 
“oh ternyata (alat) suntikan-suntikan yang kita pakai itu 
ternyata dikirim ke PT. PRIA, dan bahkan PT. PRIA mau 
bangun di sana, di Jembrana, karena nonton film ini, dan 
tahu backgroundnya PT. PRIA gimana, akhirnya warga 
menolak adanya pabrik itu.” (Pdc.LN.205). 
 
LN juga turut andil dalam membuat petisi terkait 
mengatasi masalah lingkungan, khususnya yang terjadi di Desa 
Lakardowo, Mojokerto, serta melakukan aksi kolaborasi dengan 
sesama aktivis lingkungan lainnya. 
“Nah, aku belajar buat petisi dan juga bahkan aku waktu 
itu bisa dapat teman-teman baru yang sevisi, aktivis 
lingkungan juga lah, kayak gitu. Bisa saling support, bisa 
saling bantu. Jadi, makin semangat gitu. Kan awalnya 
kayak sendiri, kayak gitu kan, teman-temannya ya paling 
teman kuliah, teman apa gitu, ternyata waktu ikut camp 
itu, banyak teman yang sepemikiran, kayak gitu. Jadi, 
makin semangat untuk menyuarakan isu ini. Makin 
banyak yang bisa bantu gitu.” (Wwcr.LN.115). 
 
“Sekarang (30/03/2020) tanda tangan yang terkumpul 
udah 40 ribu lebih dari target 100 ribu.” (Pdc.LN.345). 
 
“Saya ingin mengajak masyarakat untuk memutar film 
ini dan mengadakan diskusi film ini sekaligus untuk 
 

































mengampanyekan kasus Lakardowo ini. Dan ternyata 
setelah saya coba, antusias masyarakat sangat tinggi. 
Ada, sudah 17 kota waktu itu memutar film ini dan 
diskusi bareng. Kebanyakan (ditayangkan di) bioskop 
alternatif, organisasi mahasiswa, dan kelompok 
masyarakat yang sedang berkonflik dengan industri atau 
tambang.” (Ytb.LN.195). 
 
Dalam aksi perilaku pro-lingkungan lainnya, LN juga 
aktif mengurangi produksi sampah dan mengajak orang-orang 
terdekatnya untuk lebih peduli lingkungan. 
“Selain itu, hal-hal kecil kayak mengurangi sampah, 
mengurangi plastik, ngajak keluarga dekat, saudara 
untuk mengurangi plastik, tidak membakar plastik, 
kayak gitu-gitu aja.” (Wwcr.LN.135). 
 
Informan 3 meyakini bahwa sebagai manusia yang hanya 
hidup sekali di dunia sudah seharusnya setiap individu dapat 
menjaga lingkungan dan mencegah terjadinya kerusakan 
lingkungan yang lebih parah.  
“Ya, yang pasti kita hidup di lingkungan yang makin 
rusak, kayak gitu kan, ya. Kita hidup cuma sekali, kayak 
gitu kan. Ya apa yang bisa kita lakukan ya kita lakukan. 
Apa yang kita bisa, saya bisanya buat film ya saya 
berbuat untuk lingkungan melalui film gitu. Ya itu sih, 
hidup cuma sekali, buat lebih berarti.” (Wwcr.LN.330). 
 
3) MSI (Informan 3) 
MSI adalah Informan 3 yang merupakan seorang alumni 
mahasiswa Hubungan Internasional di salah satu universitas 
negeri di Surabaya. MSI memiliki ketertarikan dengan isu 
lingkungan karena ketika di bangku kuliah sering membahas 
terkait isu kesetaraan, feminisme, hingga isu lingkungan.  
 

































“Sebenarnya ketertarikan soal lingkungan itu sudah sejak 
kuliah. Karena emang kuliahku di HI juga, bahas banyak 
soal feminisme, sama eco-feminism juga, sama 
lingkungan, tapi kemudian keterusan.” (Wwcr.MS.5). 
 
Hal tersebut membuat MSI tertarik untuk mendirikan 
suatu komunitas bernama Kampoeng Djoeang yang fokus 
mengatasi masalah lingkungan setelah lulus kuliah. 
“Nah, tapi Kampoeng Djoeang sendiri itu baru ada tahun 
2018 awal, bulan April. Itu waktu itu aku ketemu sama 
teman-teman, baru lulus kuliah, kemudian kita ngerasa, 
kok kayaknya kalau kerja-kerja doang kayak nganggur 
banget ya. Terus akhirnya kita buat kajian. Awalnya itu 
lebih banyak ngomong soal perkotaan, terus tiba-tiba kita 
mutusin, udahlah kita fokus sama lingkungan aja.” 
(Wwcr.MS.10). 
 
“Awalnya kajian-kajian perkotaan, terus lama kelamaan 
jadi ke lingkungan, isu lingkungan, terus buat kegiatan 
lapangan, diskusi, kemudian ke sekolah-sekolah juga, 
gitu sih.” (Wwcr.MS.30). 
 
Di awal berdirinya, informan 3 dan rekan satu komunitas 
melakukan kampanye dengan menjual botol minum atau 
tumbler guna mengajak masyarakat untuk meminimalisir 
penggunaan botol sekali pakai, namun seiring berjalannya 
waktu, pendekatan yang dilakukan oleh MSI berubah menjadi 
pendidikan seputar lingkungan yang lebih mendalam. 
“Dulu simpel banget sih, kita ya cuma membuat gerakan 
bawa tumbler, gak bawa kantong plastik. Sampai 
akhirnya kita jualan juga. Jualan tumbler, Sampai 
akhirnya kemudian kita "insaf". "Oh ternyata makin 
kesini orang beli tumbler itu bukan karena dia sadar 





































“Kita sebenarnya bukan gerakan yang kemudian meng-
invention atau membuat sebuah alternatif, misalnya ada 
orang kayak buat kantong plastik dari daun singkong. 
Sebenarnya gerakan ramah lingkungan itu tidak 
ngomong soal recycle, tapi justru di awal, mindset sama 
pola pikir sih. Jadi yang kita ubah itu kulturnya, bukan 
mengubah atau meng-invention sebuah teknologi untuk 
me-recycle sampah. Itu tahap paling akhir. Yang paling 
awal itu dari hulunya.” (Wwcr.MS.140). 
 
Sejak saat itu, MSI melakukan kampanye melalui media 
sosial untuk lebih memanfaatkan barang yang masih bisa dipakai 
daripada membeli yang baru. 
“Kita kemudian, tetep main di medsos ya, kemudian 
ketimbang orang lain beli itu, kita buat gerakan namanya 
"pakai sampai rusak," kalau di konsepnya lingkungan 
kan ada tiga, reuse-recycle-reduce, itu yang paling dasar 
kan. Kita kemudian ngomong, ya reuse, kalau kamu 
udah punya barang ya jangan dipakai.” (Wwcr.MS.110). 
 
“Termasuk kemudian misalnya kita ngomong semua-
mua yang reusable itu tidak sama dengan ramah 
lingkungan, buku kalian misalnya, kita sobek kertas, tisu, 
hanya karena itu berlabel ramah lingkungan dan bisa 
dipakai berulang-ulang tidak membuat itu kemudian 
sustain.” (Wwcr.MS.130). 
 
MSI juga menekankan pentingnya menjaga lingkungan 
melalui minimalisir produksi sampah serta melakukan hal-hal 
kecil seperti membuang sampah pada tempatnya. 
“Contohnya itu, kalau kamu minumnya suku nyucup 
ngapain beli sedotan? Hal-hal seperti itu, contoh 
misalnya membeli kantong belacu atau kantong kanvas 
itu tidak membuat kamu ramah lingkungan karena SDA 
yang dibutuhkan buat satu kantong belacu itu juga 





































“Beliau selalu mengingatkan bahwa sekecil apa pun itu, 
sampah kita adalah tanggung jawab kita, jadi kita harus 
menjaga itu dan membuangnya di tempat sampah, seperti 
itu.” (Wwcr.AP.25). 
 
Saat ini kegiatan yang dilakukan oleh informan 3 dan 
rekan-rekan komunitasnya adalah edukasi terkait pentingnya 
menjaga lingkungan serta melakukan tata kelola lahan milik 
warga di beberapa kampung di Surabaya. 
“Nah, Kampoeng Djoeang itu kemudian membuat 
gerakan pendidikan lingkungan yang lebih fun, bukan 
cuma kemudian "kamu gak boleh buang sampah 
sembarangan" gak gitu. Tapi kita lebih fun sih. Kita main 
games, kita ngemural, ngecat, kita ngajak warganya 
untuk ngehias kampungnya. Karena kita percaya 
learning by doing sih. Jadi emang kalau ditanya kenapa 
buat Kampoeng Djoeang, karena kita pengin membuat 
alternatif gerakan soal lingkungan.” (Wwcr.MS.60). 
“Kalau sama anak kecil kita main games, kalau sama 
orang-orang kampung kita ngecat, kemudian bersihin 
kampung.” (Wwcr.MS.75). 
 
Adapun waktu yang diperlukan oleh MSI dan rekan-
rekan komunitasnya dalam satu program kerja adalah selama 
tiga bulan. 
“Kita biasanya buat tiga bulan, maksimal. Kalau 
memang ada perubahan ya alhamdulillah, kalau gak ada 
perubahan ya sudah. Dan biasanya kita memang 
memberi sesuatu sih, ada tempat sampah, mural, pasti 
ada muralnya sih, ada gerobak.” (Wwcr.MS.185). 
 
“Tiga bulan itu kan kita mulai dari sosialisasinya, terus 
kemudian kita buat games-games, kalau ke anak kecil 
gimana… jadi tiga bulan itu ada sesi untuk anak kecil, 
sesi untuk remaja/karang tarunanya, sesi untuk orang 
dewasanya. Kemudian biasanya kita closing dengan 
ngecat, ngemural kampung, ngemural temboknya 
kampung. Dan tema muralnya tentang ramah 
 

































lingkungan. Kalau di psikologi ada kan namanya 
unconsciousness, kan, kita percaya kalau kita ngasih 
gambaran lingkungan yang indah, yang bersih, hijau asri 
itu tentu mereka secara gak sadar akan "aku gak mau 
merusak itu.” (Wwcr.MS.365). 
 
Informan 3 juga aktif berkolaborasi dengan stakeholder 
untuk membantu menyukseskan kegiatan peduli lingkungan 
yang diagendakan oleh Komunitas Kampoeng Djoeang. 
“Kayak kita pernah diundang CIMB, sama Kemenkeu, 
diajak ngomong soal investasi lingkungan, bisnis 
lingkungan,” (Wwcr.MS.80) 
 
“Selain itu juga, kita pernah diundang dalam acara 
forumnya Asosiasi Pengusaha Sampah Indonesia, APSI 
ya, di Jawa Timur, dan mereka ngomong bahwa ada tren 
ketika semakin ramah lingkungan, jumlah sampah 
berkurang.” (Wwcr.MS.240). 
 
“Untungnya kita mitranya sama AISEC Surabaya, terus 
juga sama Genbi, Genbi itu Generasi Baru Indonesia, itu 
terus sama UNESA, sama anak Simpatik UNESA. Jadi 
karena kita itu kan masih belum punya banyak anggota, 
jadi ya kita... dan kebetulan mereka yang minta sama 
kita, ‘Mas, kita pengen ngadain program lingkungan nih,  
bisa join gak?’ ‘Oh bisa, tapi ke kampungku ya?’” 
(Wwcr.MS.495). 
 
Di kehidupan sehari-hari, MSI senantiasa menerapkan 
pola hidup yang lebih mengedepankan kelestarian lingkungan 
alam. 
“Aku sama istriku pernah berusaha untuk pakai sabun 
lerak, lerak itu bahan untuk mencuci kain batik biasanya, 
biji lerak itu diolah untuk sabun cuci atau sabun mandi 
itu bisa. Di awal kita nyoba itu, ternyata gak bisa, belum 
bisa lah ya, karena mungkin kita tergantung dengan yang 
sekali pakai, tapi kemudian solusinya kita pakai detergen  
 

































yang ramah lingkungan. Kemudian istri saya itu sejak 
punya baby sampai sekarang popok sekali pakai, popok 
kain terus.” (Wwcr.MS.275) 
 
Adapun nilai yang ditanamkan dalam diri informan 3 
terkait perilaku pro-lingkungan adalah konsistensi dan 
keyakinan bahwa proses menjaga lingkungan adalah bagian dari 
suatu petualangan yang sebaiknya dijalankan dengan perlahan.  
“Kalau aku sih, pertama ya harus konsisten ya, kemudian 
mulai dari diri sendiri.” (Wwcr.MS.275). 
 
“Kita percaya bahwa memulai hidup ramah lingkungan, 
yang perlu ditanamkan adalah ini tuh journey, ini tuh 
sebuah petualangan. Gak perlu terlalu terengah-engah, 
santai aja. Kalau bisa ya monggo, kalau gak bisa ya 
sudah. Yang penting selalu challenge diri kita masing-
masing sih. Kita belum bisa bikin sabun sendiri, pasta 
gigi sendiri, jadi kita beli yang lebih ramah lingkungan.” 
(Wwcr.MS.290). 
 
4) FSA (Informam 4) 
Informan 4 merupakan mahasiswa salah satu universitas 
negeri di Surabaya yang lulus pada tahun 2019. FSA merupakan 
alumni Hubungan Internasional Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik. FSA mempraktikan perilaku pro-lingkungan sejak 
duduk di bangku sekolah karena informan bersekolah di sekolah 
berbasis adiwiyata. 
“Kita itu bukan cuma ngurangin sampah aja, tapi juga 
tadi, juga reduce-reuse-recycle gitu lho. Reduce, ya kita 
kurangin dengan gak bawa  plastik ke sekolah. Dari 
rumah ke sekolah kita itu gak boleh bawa sampah plastik, 
jadi kayak kamu bawa roti, gak boleh bawa  sampah 
plastiknya, jadi cuma bawa rotinya aja, kamu bawa di 
kotak (makan). Kalau reuse, penggunaan lagi kan, nah 
biasanya kita itu reuse-nya itu kita gunain makanan-
 

































makanan sisa atau daun-daun kering di sekolah, kita itu 
buat pupuk.” (Wwcr.FS.40). 
 
“Terus recycle-nya itu.. Kayak.. bikin-bikin prakarya 
dari bahan-bahan bekas, kayak bikin vas bunga dari 
plastik, dari gelas aqua, terus tas dari bungkus minyak, 
bungkus rinso, kayak gitu, pokoknya prakarya-prakarya 
gitu.” (Wwcr.FS.70). 
 
Kebiasaan terkait memanfaatkan barang yang masih bisa 
dipakai kembali berlanjut hingga saat ini. Hal tersebut dijelaskan 
lebih lanjut oleh teman dekat informan 4 yang merupakan 
significant other dalam penelitian ini. 
“Mbak Fahma itu emang, “Gak usah, pakai ini aja, ini 
lho bisa dipakai lagi,” kayak gitu, “Gak usah, pakai ini 
aja, ini lho, simpenen aja, siapa tahu nanti kita bisa 
butuh,” Dia orangnya kayak gitu.” (Wwcr.DW.60). 
 
FSA juga belajar memanfaatkan sampah organik untuk 
diolah menjadi pupuk kompos. 
“Sekelasku dulu itu kalau misalkan (makanannya) gak 
habis, buangnya ke kotak kompos itu tadi. Terus tiap 
pagi sama sore kita nyiramin pakai air rendaman beras, 
diaduk, dan itu kan butuh waktu.. Berapa lama ya, 
seminggu atau dua minggu gitu. Nah nanti kalau jadi, 
kita taruh di taman-taman sekolah kita sendiri.” 
(Wwcr.FS.175). 
 
Sejak duduk di bangku sekolah informan 4 terbiasa 
membawa botol minum sendiri. 
“Setiap bulan itu musti bayar air, air galon. Karena kita 
gak boleh bawa botol aqua, jadi kita harus bawa tumbler 
masing-masing. Kalau mau minum ya bawa tumbler itu 
tadi. Kalau mau makan juga bawa kotak makan sama 
tumbler kita.” (Wwcr.FS.210). 
 
 

































“Aku kalau ke mana-mana selalu bawa botol minum 
sendiri sih, tanyano Eva, aku mesti bawa tumbler sendiri. 
Mesti aku gak pernah, eh, juarang banget beli botol aqua 
karena aku mesti bawa botol sendiri.” (Wwcr.FS.1085). 
 
Hal tersebut dikonfirmasi oleh pernyataan significant 
others yang merupakan teman dekat FSA. 
“Dari awal aku tahu Fahma itu, dia gak pernah, hampir 
gak pernah pakai kertas bungkus kalau misalnya bontot 
ke kampus, itu mesti bawa tupperware sendiri, terus 
bawa tumbler-nya sendiri.” (Wwcr.DW.20). 
 
Perilaku pro-lingkungan yang sering diterapkan oleh 
FSA adalah tidak membuang sampah sembarangan dan 
meminimalisir penggunaan sampah plastik. 
“Aku sih, lebih kayak gak buang sampah sembarangan, 
cukup sih. Kayak gak buang sampah, terus apalagi aku 
dulu pas makan mesti nyisah, ... sekarang kalau aku 
makan, ambilnya dikit pokok e habis hehe.” 
(Wwcr.FS.880-900). 
 
“Aku gak pernah kayak asal buang di jalan. Walaupun 
kayak beli permen, terus tak buang, gitu, enggak. Jadi 
biasanya itu tak masukno tasku dulu sampai nemu tempat 
sampah, kadang sampai numpuk-numpuk bungkus 
permen di tasku itu hehe. Menurutku itu buang sampah 
(sembarangan) itu kayak bukan aku banget hehe” 
(Wwcr.FS.230). 
 
“Aku ke alfarmart paling enggak aku gak pakai plastik. 
Jadi aku masukin tasku.” (Wwcr.FS.255). 
 
“Jadi kalau ditanya, “pakai kantong?” (aku jawab) 
“engga.” Ngapain, gitu kan, langsung tak masukin tas, 
kayak gitu sih.” (Wwcr.FS.265). 
 
Meskipun begitu, FSA belum bisa mengurangi 
penggunaan botol plastik sekali pakai secara penuh. Meskipun 
 

































begitu, sampah botol plastik tersebut kemudian dikumpulkan 
untuk diberikan kepada pengepul barang bekas. 
“Kalau beli minum-minuman (kemasan) botol, itu 
(sampahnya) dikumpulin.” (Wwcr.FS.270). 
 
“Nanti dikasihin ke pengepul yang khusus untuk botol-
botol sendiri gitu lho. Jadi kalau kita beli minuman, misal 
coca cola, atau apa, frutea, gelas aqua, pasti dikumpulin 
di karung sendiri. Jadi dipisahin.” (Wwcr.FS.275). 
 
Dalam kehidupan sosial, FSA aktif mengikuti kegiatan 
yang bersifat peduli lingkungan. Dari pengalaman tersebut, 
informan 4 berinisiatif mengadakan aksi bersih-bersih pantai 
bersama teman-teman di komunitasnya. 
“Kan Beach Clean Up aku terinspirasi sama acaranya Bu 
Susi.”  
“Jadi acara Beach Clean Up itu sebelumnyanya itu aku 
ngikutin acaranya BU Susi, Menteri Kelautan itu. Waktu 
itu Bu Susi ngajak komunitas lingkungan di Surabaya, 
bukan Surabaya, di Seluruh Indonesia untuk serentak, 
pas itu Hari Laut atau hari apa ya, Hari Laut kalau gak 
salah, Hari Laut atau hari apa gitu, biar kita itu bersih-
bersih pantai … Nah aku ikut, dan itu pantainya sama, 
yang waktu itu kita di Pantai Sanggara itu, lho, yang kita 
Global Peace itu lho. Dan itu ternyata aku lihat, gila coy 
ternyata segitu banyaknya sampah. Aku sampai, Ya 
Allah kok bisa ya di pinggir, deketnya Suramadu, 
sampah numpuk kayak gitu. Aku tuh baru tahu. Makanya 
waktu kita ngadain (Beach Clean Up) aku gak bingung-
bingung, karena pas survey di situ ternyata wis banyak 
sampah lagi.” (Wwcr.FS.605). 
Nilai yang kerap ditekankan pada diri FSA dalam 
berperilaku pro-lingkungan adalah kesadaran dari diri sendiri, 
dalam hal ini menjaga lingkungan dapat dimulai dari diri sendiri 
terlebih dahulu baru kemudian ke masyarakat. 
 

































“Pertama kita itu harus sadar diri dulu, kalau ini itu 
bener-bener penting. Kalau gak disadarin kan percuma, 
dikasih sosialisasi, ditunjukin bukti-buktinya. Soal e, yo 
banyak juga sih, temanku, ya gak semua, walaupun 
disekolahin kayak gitu tapi tetep aja kok buang sampah 
(sembarangan) nek mereka gak sadar. Jadi kan harus dari 
diri mereka sendiri dulu. Mereka sadar gak? Mereka 
anggap ini penting gak? Anggap ini bahaya gak? Kayak 
gitu.  Dari sosialisasi, terus sama lingkungan juga kudu 
mendukung.” (Wwcr.FS.940). 
 
“Aku kayak mesti, “Start from myself,” aja sih aku. 
Kayak mulai dari diriku sendiri, … Jadi aku kayak mulai, 
start dari diriku sendri, kalau aku belum bisa ngingetin 
mereka, aku mulai dari diriku sendiri, kayak tadi gak 
buang sampah sembarangan, ngurangin plastik,” 
(Wwcr.FS.685). 
 
“Kalau… aku tuh biasanya langsung… hehe… kayak 
“He kon iku lho guwak sampah,” tak gituin, “He kon lho, 
berdosa pek,” tak guyoni hehe.” (Wwcr.FS.715). 
 
Berdasarkan pernyataan significant other yang mengenal 
pribadi informan 4, FSA kerap menjaga lingkungan agar tetap 
bersih, mengurangi produksi sampah plastik, serta terbiasa 
membawa botol minum sendiri. 
“Dia, sih, lebih membiasakan beres-beres sendiri, buang 
sampah pada tempatnya, terus sebisa mungkin kita pakai 
tumbler kita sendiri, lebih ke yang kecil-kecil dulu gitu, 
lho, pakai alat-alat kulineri kita sendiri, terus bawa tas 
yang daur ulang, terus kalau misalnya kamu dapat, mau 
gak mau akhirnya dapat sendok plastik di tempat kamu 
makan, nah itu bisa disimpan buat next kalau kamu gak 
bawa kamu bisa pakai yang itu.” (Wwcr.DW.185). 
 
b. Faktor Pendukung Perilaku Pro-lingkungan 
1) EPH (Informan 1) 
 

































Informan 1 mengungkapkan bahwa faktor yang 
mendukung terbentuknya perilaku pro-lingkungan adalah 
pengetahuan dan kesadaran akan bahaya sampah tekstil bagi 
lingkungan alam. 
“Ya, aku pikir, kan kalau dipikir-pikir sebenarnya 
sampah tekstil jauh lebih berbahaya dari sampah plastik 
kan. Soalnya kan sampah tekstil, selain berpotensi jadi 
sampah, dia juga sulit diurai, proses pembuatannya itu 
jauh lebih berbahaya, soalnya kan itu polusinya terbesar 
kedua setelah minyak, kalau aku baca-baca, seperti itu. 
Pokoknya lebih berbahaya daripada plastik. Dari segi 
proses pembuatannya aja lho, kayak gitu kan. Dari situ 
ya mulailah ngurangin sampah fashion juga.” 
(Wwcr.EP.90). 
 
Adapun pemahaman tersebut didapatkan ketika 
mengikuti seminar yang membahas tentang isu lingkungan, serta 
seiring berjalannya waktu EPH menggali informasi seputar isu 
lingkungan dan bagaimana mengatasinya. 
“Awal masuk kuliah itu ikut seminar internasional. Nah 
itu kebetulan pembicaranya dari (komunitas) Nol 
Sampah, pokoknya dari NGO juga, tapi dia bergerak di 
bidang lingkungan. Pertama masuk kuliah itu ikut 
seminar semacam itu, diteranginlah krisis iklim, 
kemudian kalau kita pakai plastik banyak-banyak 
kemudian kebuang ke laut, dimakan sama hewan-hewan, 
kayak gitu kan, berapa dosa yang kita buat, kita bunuh 
hewan-hewan, semacam itu kan. Nah sejak itu, mulailah 
kebuka pikiran tapi itu hanya sebatas soal plastik, gak 
kepikiran yang lebih luas lah.” (Wwcr.EP.5). 
 
Didukung dengan potensi yang ada di sekitar serta 
motivasi untuk mengurangi sampah tekstil, EPH melakukan 
daur ulang baju bekas.   
 

































“Aku kan liat yang ada. Maksudnya kan ngelihat baju, 
memang adanya baju. Baju bekas kan gak banyak dilirik 
kalau itu juga sampah. Orang kan ngelihat sampah itu 
hanya sekedar, ya kayak gitu, yang berserakan. Kalau 
baju kan gak berserakan, tapi kan di lemari numpuk, 
lama-lama kan dimakan hewan-hewan kayak gitu kan 
gak bisa dipakai. Sayang gak bisa dipakai, kan lebih baik 
diolah. Yang ada aja, yang ada dan bisa di ini… dan aku 
ngelihat di daerahku itu banyak penjahit yang punya 
potensi yang bisa dikembangkan,” (Wwcr.EP.260). 
 
2) LN (Informan 2) 
Informan 2 mengungkapkan bahwa pengalaman yang 
kurang mengenakan di masa kecil memberikan pengaruh 
terhadap terbentuknya perilaku pro-lingkungan di masa 
sekarang. 
“Nah, saya terpikirkan hal yang dekat dengan saya waktu 
itu adalah kekhawatiran saya tentang lingkungan saya di 
Gresik. Karena… sebenarnya kekhawatiran ini sudah 
ada sejak saya kecil, gitu. Sejak, mungkin SD itu 
ngerasain asap pabrik, polusi yang sesak, pusing, kayak 
gitu itu kan. Itu tetap sama (kondisinya) sampai saya 
kuliah, kayak gitu. Nah, hal itu yang bikin, kegelisahan 
itu yang bikin saya ingin membuat film tentang isu 
lingkungan, kayak gitu.” (Wwcr.LN.15). 
 
Pengalaman masa kecil tersebut membuat LN mencari 
tahu lebih dalam terkait polusi yang disebabkan oleh aktivitas 
industri, sehingga pengetahuan yang didapat oleh informan 2 
juga mendukung terbentuknya perilaku pro-lingkungan untuk 
menyebarkan kesadaran akan bahaya limbah industri. 
“Sejak kecil saya selalu merasakan aroma tidak sedap 
dari pabrik yang bikin sesak. Itu yang membuat saya 
bertanya, ini bahaya atau tidak, tapi saya jawab sendiri, 
mungkin orang dewasa tahu apa yang mereka lakukan. 
 

































Setelah beranjak dewasa dan ketika membuat film ini, 
ketika berproses membuat film Lakardowo ini saya 
banyak belajar. Ternyata apa yang saya takutkan itu lebih 
dari yang saya bayangkan. Saya melihat ternyata tidak 
cuma Lakardowo saja yang jadi tempat pembuangan 
limbah B3. Ternyata banyak sekali tempat yang menjadi 
timbunan limbah beracun ini. Itu yang membuat saya 
khawatir, membuat saya gelisah, sedih, kenapa, tapi saya 
coba luapkan ini dengan film, saya coba terus 
kampanyekan ini dengan cara apa pun, lewat media 
sosial, bahkan petisi agar semakin banyak orang tahu 
bahwa limbah beracun ini berbahaya.” (Ytb.LN.245). 
 
3) MSI (Informan 3) 
Informan 3 mengungkapkan bahwa keinginan untuk 
membentuk gerakan lingkungan yang fokus pada pendidikan 
lingkungan adalah hal yang mendorong terciptanya perilaku pro-
lingkungan. 
“Karena waktu itu, tahun itu ya, di Surabaya belum 
banyak yang membahas isu lingkungan. Kalau mungkin 
kayak Earth Hour itu udah ada, udah banyak lah yang 
ada, cuman kalau yang edukasi lingkungan ke anak kecil, 
ke orang tua, ke mahasiswa, ke anak SMP-SMA, waktu 
itu belum ada,” (Wwcr.MS.20). 
 
MSI meyakini bahwa pendidikan lingkungan adalah hal 
dasar yang harus dimiliki setiap orang guna menjaga lingkungan 
dari kerusakan alam. Sikap dan nilai tersebut membantu 
terbentuknya perilaku pro-lingkungan pada diri MSI. 
“Sebenarnya gerakan ramah lingkungan itu tidak 
ngomong soal recycle, tapi justru di awal, mindset sama 
pola pikir sih. Jadi yang kita ubah itu culture-nya, bukan 
mengubah atau meng-invention sebuah teknologi untuk 
me-recycle sampah. Itu tahap paling akhir. Yang paling 
awal itu dari hulunya.” (Wwcr.MS.140). 
 
 

































“Aku percaya begini sih, bagi orang lain, banyak orang, 
pendidikan adalah sebuah hal untuk mendewasakan kita. 
Tapi ternyata kita melihat, orang itu meskipun tahu 
belum tentu dia berubah. Dokter tahu merokok itu buruk, 
tapi tetep ngerokok. Kita tahu kalau ini dosa tapi tetep 
dikerjakan. Karena sebenarnya tahu aja gak cukup. Nah, 
Kampoeng Djoeang itu kemudian membuat gerakan 
pendidikan lingkungan yang lebih fun, bukan cuma 
kemudian "kamu gak boleh buang sampah sembarangan" 
gak gitu. Tapi kita lebih fun sih. Kita main games, kita 
ngemural, ngecat, kita ngajak warganya untuk ngehias 
kampungnya. Karena kita percaya learning by doing sih. 
Jadi emang kalau ditanya kenapa buat Kampoeng 
Djoeang, karena kita pengin membuat alternatif gerakan 
soal lingkungan.” (Wwcr.MS.50). 
 
4) FSA (Informan 4) 
Pendidikan seputar lingkungan yang didapatkan semasa 
sekolah tertanam di diri FSA menimbulkan kesadaran 
lingkungan dan menjadi kebiasaan sampai dewasa. Hal tersebut 
mempengaruhi informan 4 untuk berperilaku pro-lingkungan. 
“Soalnya dulu itu ya, namanya juga sek anak-anak kan, 
gampang dicekok i, dulu itu   kayak sering dilihatin 
video-video gitu lho. Video-video pemanasan global. 
Sering banget. Jadi kayak dari tahun ini, ini, es kita 
mencair, akhirnya kita kan takut kan. Terus lihat, aku tuh 
ingat, dilhatin video penyu sama apa gitu, dia itu terlilit 
sama sampah, ada kena ban, ada yang kena ini, akhirnya 
kita muncul rasa iba kan. Dulu itu sering banget dikasih 
video-video kayak gitu. Terus video kekurangan air di 
Afrika, kayak gitu. Terus apa namanya, ini lho kayak 
membuang makanan, restoran-restoran gitu, itu kita 
dilihatin orang-orang di India, orang di Afrika yang 
kekurangan makanan, kayak gitu. Terus apa namanya, 
akibatnya kita.. dilihatin videonya Hutan Amazon, 
Hutan Kalimantan yang lama-lama hampir habis, kayak 
gitu wes pokok e, yang seram-seram lah.” 
(Wwcr.FS.515). 
 
“Jadi pas SMP, SD dicekok i kayak gitu, kan, kita takut, 
kan. Akhirnya sampai… dan emang dari kecil aku sama 
 

































adikku gak jajan aneh-aneh sih. Karena ya dari SD 
dicekok i akhirnya sampai sekarang ya gak pernah kayak 
minum pop ice, minum-minum nutrisari, gak pernah. 
Paling kalau ciki (makanan ringan), ya makan sih, tapi 
kita tahu batasannya, gak sampai makan ciki sering-
sering, karena ya itu tadi. Kecuali indomie hehe.” 
(Wwcr.FS.545). 
2. Hasil Analisis Data 
Berdasarkan hasil penelitian melalui wawancara mendalam, 
dokumentasi dan audiovisual, berupa youtube dan podcast, diperoleh data-
data hasil temuan yang kemudian dianalisis dan diinterpretasi sesuai dengan 
fokus penelitian yaitu gambaran perilaku pro-lingkungan aktivis lingkungan 
dan faktor yang mempengaruhi terciptanya perilaku pro-lingkungan. 
Penjelasan lebih lanjut akan dijabarkan oleh peneliti sebagai berikut: 
a. Gambaran Perilaku Pro-lingkungan 
1) Informan 1 
Informan 1 merupakan seorang mahasiswa magister di salah 
satu universitas negeri di Surabaya. Selain itu, informan 1 juga 
seorang pendiri usaha yang berbasis ramah lingkungan. Untuk lebih 
jelasnya, berikut gambaran perilaku pro-lingkungan berdasarkan 
hasil wawancara bersama informan dan significant others. 
a) Bentuk perilaku pro-lingkungan. Informan 1 cenderung 
menerapkan conservation lifestyle dalam kegiatan pro-
lingkunganya. Dalam hal ini informan 1 melakukan daur ulang 
sampah tekstil menjadi sesuatu yang lebih bernilai dan memili 
daya jual. Informan 1 juga memilih untuk menggunakan barang 
 

































seadanya yang masih layak pakai daripada membeli barang baru. 
Meskipun begitu, informan 1 juga aktif dalam aksi social 
environtmentalism, di mana selain menjual produk upcycle-nya, 
informan 1 juga turut mengampanyekan terkait pentingnya 
menjaga lingkungan dan mengikuti kegiatan peduli lingkungan 
yang diadakan oleh komunitas peduli lingkungan. 
b) Nilai-nilai atau norma yang ditanamkan pada diri informan 1 
terkain perilaku pro-lingkungan adalah tanggung jawab 
personal, komitmen, dan kejujuran. Tanggung jawab personal 
berarti setiap tindakan yang dilakukan saat ini akan memberikan 
dampak baik secara langsung maupun tidak terhadap lingkungan 
sekitar. Sedangkan komitmen dan kejujuran diperlukan guna 
menjaga konsistensi informan 1 dalam upayanya menjaga 
lingkungan dengan menerapkan perilaku pro-lingkungan, tidak 
hanya ketika berada di kerumunan, tapi juga ketika sedang 
sendiri atau di rumah. 
c) Dalam kehidupan sosial, informan 1 juga turut mengajak orang-
orang terdekatnya untuk lebih peduli lingkungan. Informan turut 
memberikan edukasi terkait ancaman kerusakan lingkungan 
dengan berbagai macam pendekatan, misalnya ketika berjualan 
baju bekas, informan tidak menyediakan kantong plastik guna 
mengurangi produksi sampah plastik dan mengajak orang 
terdekatnya untuk membawa tas belanja sendiri. 
 

































2) Informan 2 
Informan 2 merupakan seorang alumni mahasiswa Jurusan 
Televisi dan Film di Kota Surakarta, Jawa Tengah. Saat ini aktivitas 
utama informan adalah membuat film, khususnya film dokumenter. 
Berdasarkan data hasil temuan yang diperoleh dari wawancara 
mendalam dan audiovisual diperoleh gambaran perilaku pro-
lingkungan informan 2 sebagai berikut: 
a) Bentuk perilaku pro-lingkungan informan 2 cenderung pada 
social environmentalism dan environmental citizenship. 
Informan 2 membuat film dokumenter yang bertemakan 
lingkungan, khususnya dampak limbah infustri bagi lingkungan 
yang kemudian dijadikan media advokasi warga yang menjadi 
tokoh utama dalam film tersebut. Melalui film tersebut informan 
2 berupaya mengampanyekan pentingnya menjaga lingkungan 
dan mengedukasi khalayak luas akan pentingnya kesadaran 
lingkungan. Selain itu, informan 2 juga turut menyuarakan 
pendapatnya melalui petisi guna masalah lingkungan tersebut 
dapat segera diselesaikan. 
b) Nilai atau norma yang ditanamkan pada diri informan 2 terkait 
perilaku pro-lingkungan adalah kesadaran bahwa kerusakan 
lingkungan merupakan ancaman serius. Oleh sebab itu, 
informan 2 turut berupaya mengatasi masalah lingkungan sesuai 
dengan kemampuannya yakni membuat film dokumenter 
 

































bertemakan lingkungan guna menyebarkan kesadaran akan 
pentingnya menjaga lingkungan agar tidak berdampak lebih 
parah, baik terhadap makhluk hidup maupun alam itu sendiri. 
c) Perilaku pro-lingkungan dalam kehidupan bersosial informan 2 
tercerminkan dari keterlibatan warga Lakardowo dalam proses 
pembuatan film, mengajak orang-orang terdekatnya untuk 
mengurangi penggunaan plastik, membakar sampah plastik, 
serta berkolaborasi dengan komunitas lain untuk menyebarkan 
kesadaran lingkungan melalui penayangan filmnya di berbagai 
wilayah yang hendak didirikan pabrik. 
3) Informan 3 
Informan 3 merupakan seorang pendiri sekaligus ketua 
komunitas peduli lingkungan di Surabaya. Berdasarkan hasil 
wawancara mendalam dengan informan 3 dan significant other 
berikut gambaran perilaku pro-lingkungan secara lebih jelasnya: 
a) Bentuk perilaku pro-lingkungan informan 3 cenderung pada 
social environtmentalism, penatakelolaan lahan, dan 
conservation lifestyle. Informan 3 aktif mengadakan kegiatan 
terkait edukasi seputar pentingnya menjaga lingkungan atau 
yang mereka sebut sebagai eco-literacy, menjadi pembicara 
dalam acara seminar yang mengangkat isu lingkungan, dan 
berkolaborasi dengan pihak-pihak terkait untuk mengatasi 
masalah lingkungan, khususnya di Kota Surabaya. Di setiap 
 

































kegiatan yang sebagian besar dilakukan di kampung-kampung 
yang ada di Kota Surabaya, informan 3 juga melakukan 
perbaikan lahan, dalam hal ini menata ulang kampung tersebut 
dengan mengecat/membuat mural di tembok rumah warga dan 
membangun tempat sampah komunal guna mengatasi masalah 
sampah yang berserakan. Dalam kehidupan sehari-hari informan 
3 lebih mengutamakan menggunakan bahan yang lebih ramah 
lingkungan dan memakai barang bekas yang masih layak 
daripada membeli yang baru. 
b) Nilai atau norma yang ditanamkan pada diri informan terkait 
perilaku pro-lingkungan adalah pentingnya kesadaran diri 
terhadap lingkungan alam. Selain itu, konsistensi adalah hal 
utama lainnya yang ditanamkan oleh informan 3 dalam 
menerapkan perilaku pro-lingkungan. Informan 3 menganggap 
bahwa perilaku pro-lingkungan dapat dipraktikkan secara 
perlahan, dalam hal ini apa pun usaha yang dilakukan untuk 
menjaga lingkungan merupakan perjalanan panjang yang perlu 
dijaga konsistensinya. 
c) Dalam kehidupan sosial, informan 3 senantiasa mengadakan 
aksi edukasi masyarakat akan pentingnya menjaga lingkungan. 
Informan 3 mengajak berbagai kalangan warga, dari mulai anak-
anak hingga orang dewasa, untuk bersama-sama mengatasi 
masalah lingkungan. Adapun informan 3 melakukan berbagai 
 

































macam pendekatan sesuai dengan target usianya. Selain itu, 
informan 3 aktif bekerja sama dengan beberapa stakeholder 
yang sama-sama memiliki visi mengatasi masalah lingkungan. 
4) Informan 4 
Informan 4 adalah seorang pekerja swasta yang aktif di kegiatan 
peduli lingkungan sejak masih duduk di bangku sekolah. Untuk 
lebih jelasnya, berikut merupakan penjabaran terkait gambaran 
perilaku pro-lingkungan informan 4: 
a) Bentuk perilaku pro-lingkungan yang dilakukan oleh informan 
4 adalah conservation lifestyle dan social environtmentalism. 
Informan merupakan individu yang aktif mengurangi produksi 
sampah plastik, menggunakan tas belanja kain yang dapat 
digunakan berulang, selalu membawa botol minum sendiri, dan 
menggunakan kembali barang bekas yang masih layak pakai. 
Selain itu, informan 4 juga turut berpartisipasi dalam beberapa 
kegiatan peduli lingkungan, baik di sekolah maupun komunitas 
kepemudaan, seperti membuat pupuk kompos dari sisa makanan 
dan melakukan aksi bersih-bersih sampah. Meskipun begitu, 
informan 4 masih belum sepenuhnya dapat menghindari 
penggunaan minuman kemasan, sehingga informan 4 berupaya 
untuk mengumpulkan sampah botol plastik tersebut untuk 
diberikan kepada pengepul.  
 

































b) Nilai yang ditanamkan dalam diri informan 4 terkait perilaku 
pro-lingkungan adalah pentingnya memulai perilaku pro-
lingkungan dari diri sendiri, dalam hal ini kesadaran akan 
pentingnya menjaga lingkungan dapat dimulai dari diri sendiri. 
c) Perilaku pro-lingkungan dalam kehidupan sosial ditunjukkan 
oleh informan 4 dengan turut berpartisi dalam aksi peduli 
lingkungan dan mengajak orang-orang terdekatnya untuk 
menjaga lingkungan dari hal kecil seperti membuang sampah 
pada tempatnya. 
b. Faktor Pendukung Perilaku Pro-lingkungan 
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa faktor-faktor 
yang membentuk perilaku pro-lingkungan setiap informan berbeda 
antara satu sama lain. Berikut merupakan penjabaran secara lebih rinci 
terkait faktor yang mendukung terjadinya perilaku pro-lingkungan pada 
setiap informan: 
1) Informan 1 
Pengetahuan yang diperoleh informan 1 di masa kuliah merupakan 
salah satu hal yang mendukung terbentuknya perilaku pro-
lingkungan. Dalam hal ini pengetahuan terkait kondisi lingkungan 
di masa sekarang menyadarkan informan 1 akan adanya ancaman 
kerusakan lingkungan. Adanya pengetahuan dan kesadaran akan 
lingkungan tersebut membuat informan 1 termotivasi menciptakan 
usaha yang mengedepankan kesejahteraan lingkungan. 
 

































2) Informan 2 
Pengalaman masa kecil informan 2 yang merasakan dampak secara 
langsung akibat polusi udara dari aktivitas industri di sekitar 
rumahnya menimbulkan rasa penasaran. Rasa penasaran tersebut 
terjawab seiring dengan pengetahuan yang didapat ketika sudah 
dewasa bahwa selain asap pabrik, limbah industri lainnya juga  dapat 
memberikan dampak tersendiri, baik terhadap lingkungan alam 
maupun terhadap manusia itu sendiri. Hal tersebut yang mendukung 
terbentuknya perilaku pro-lingkungan pada diri informan 2, yakni 
pengalaman masa lalu dan pengetahuan ancaman kerusakan 
lingkungan. 
3) Informan 3 
Pada informan 3, hal yang mendukung terbentuknya perilaku pro-
lingkungan adalah pengetahuan terkait isu lingkungan, serta 
motivasi atau keinginan untuk berperilaku pro-lingkungan. Berawal 
dari ketertarikan terkait isu lingkungan yang diperoleh dari mata 
kuliah saat menempuh pendidikan tinggi, informan 3 ingin 
menciptakan suatu gerakan lingkungan yang berfokus pada 
pendidikan dasar dan perubahan pola pikir terkait lingkungan. 
Selain itu, sikap dan nilai yang diyakini informan 3 bahwa menjaga 
lingkungan dapat dimulai dari adanya kesadaran dalam diri terkait 
kondisi lingkungan. 
4) Informan 4 
 

































Informan 4 merupakan seseorang yang mulai mempraktikkan 
perilaku pro-lingkungan sejak masa kanak-kanak. Di masa sekolah, 
informan 4 bersekolah di sekolah adiwiyata, di mana basis 
pendidikannya berfokus pada lingkungan hidup. Informan 4 belajar 
tentang merawat tanaman, memanfaatkan sampah organik untuk 
dijadikan pupuk kompos, hingga perilaku hidup sehat. Selain itu, 
melalui tayangan terkait kondisi bumi yang tengah mengalami krisis 
akibat beberapa kerusakan lingkungan di beberapa wilayah, 
informan 4 merasa terdoktrin bahwa lingkungan harus dijaga dan 
dirawat agar menjadi lebih baik. Pengetahuan terkait bahaya sampah 
plastik, krisis air, hingga fakta terkait produksi sampah mendorong 
terbentuknya perilaku pro-lingkungan pada informan 4. Hal tersebut 
akhirnya membuat kebiasaan informan 4 untuk hidup lebih sehat dan 
memiliki orientasi untuk menjaga lingkungan. Pengalaman masa 
lalu, pengetahuan, dan kebiasaan tersebut membuat informan 
menjadi individu yang aktif menerapkan perilaku pro-lingkungan. 
Berdasarkan hasil analisis data di atas, maka gambaran perilaku dan faktor-
faktor yang mempengaruhi perilaku pro-lingkungan pada aktivis lingkungan dapat 
disimpulkan dalam skema berikut: 
  
 

































Nilai-nilai yang ditanamkan terkait 
pro-lingkungan: 
1. Kesadaran lingkungan 




Gambaran kehidupan social 
bermasyarakat: 
1. Mengajak orang sekitar 
untuk lebih peduli 
lingkungan 
2. Mengajak orang sekitar 
untuk mengurangi 
penggunaan barang sekali 
pakai 
3. Mengajak masyarakat 
untuk lebih kritis 
menghadapi persoalan 
lingkungan 
4. Turut serta dalam aksi 
peduli lingkungan yang 
diadakan oleh komunitas 
atau masyarakat setempat 
Gambar 4.1 Skema hasil analisis data 
Faktor yang mempengaruhi 
perilaku pro-lingkungan: 
1. Pengetahuan 
2. Pengalaman masa lalu, 
3. Motivasi atau keinginan untuk 
bertindak 
4. Kebiasaan 
5. Situasi dan kondisi 
Bentuk perilaku pro-lingkungan: 
1. Social environmentalism 
a. Memberikan edukasi lingkungan 
(ecoliteracy) 
b. Berpartisipasi dalam aksi peduli 
lingkungan 
c. Memilih pekerjaan yang lebih pro-
lingkungan 
2. Penata kelolaan lahan 
a. Melakukan perbaikan lahan publik 
3. Conservation lifestyle 
a. Mendaur ulang barang bekas 
b. Menerapkan gaya hidup pro-lingkungan 
4. Environmental citizenship 
a. Menulis petisi terkait isu lingkungan 
b. Membuat media advokasi lingkungan 
 


































Seiring dengan krisis lingkungan yang sedang dialami Bumi sebagai 
tempat tinggal manusia, kini muncul gerakan-gerakan yang fokus pada perilaku 
pro-lingkungan. Perilaku pro-lingkungan adalah suatu tindakan yang dilakukan 
dengan tujuan memberikan manfaat semaksimal mungkin terhadap lingkungan 
alam dan mengurangi atau mencegah adanya kerusakan lingkungan yang lebih 
parah (Steg & Vlek, 2009). Perilaku pro-lingkungan dapat ditunjukkan dengan 
berbagai macam cara, baik secara individu maupun kelompok. Lebih 
lengkapnya, berikut merupakan pembahasan lebih lengkap terkait gambaran 
perilaku pro-lingkungan pada aktivis lingkungan serta faktor-faktor yang 
mendukung terbentuknya perilaku tersebut: 
1. Gambaran Perilaku Pro-lingkungan 
Secara umum, seluruh informan menjalankan perilaku pro-
lingkungan  yang berada di tingkatan dasar seperti mengurangi penggunaan 
barang sekali pakai lalu buang dan memilih menggunakan barang-barang 
yang dapat digunakan secara berulang seperti tas kain, membawa botol 
minum, serta mengurangi produksi sampah plastik. Hal tersebut mengacu 
pada kajian yang dijelaskan oleh Haryanto dan Prahara (2019) di mana 
perilaku pro-lingkungan yang ditunjukkan masih di ruang lingkup terbatas 
yakni pada dirinya sendiri. 
Selain itu, perilaku pro-lingkungan yang ditemukan pada setiap 
aktivis lingkungan berbeda satu sama lain jika dilihat dari fokus kegiatan 
yang dipilih, seperti mengadakan aksi peduli lingkungan, melakukan 
 

































pekerjaan yang memerhatikan dan meminimalkan dampak negatif terhadap 
lingkungan, melakukan perbaikan atau peningkatan fungsi lahan agar lebih 
ramah lingkungan, melakukan daur ulang barang bekas, hingga membuat 
film sebagai media kampanye dan advokasi dalam mengatasi masalah 
lingkungan. Hal tersebut sejalan dengan yang disebutkan oleh Larson, dkk 
(2015) yang membagi perilaku pro-lingkungan ke dalam 4, yakni social 
environmemtalism, conservation lifestyle, penatakelolaan lahan, dan 
embironmental citizenship. Umumnya perilaku tersebut muncul pada 
seorang aktivis lingkungan, di mana mereka akan melakukan berbagai 
upaya untuk mengatasi masalah lingkungan demi keberlangsungan hidup 
dan menjaga kelestarian alam (Suharko, 1998). Hal tersebut didukung 
dengan pernyataan Wiryono (2013) yang mengatakan bahwa seorang 
aktivis lingkungan cenderung memiliki perspektif biosentris dan ekosentris, 
dalam hal ini menyadari bahwa tindakannya akan memberikan dampak 
terhadap lingkungan alam sehingga perlu berhati-hati agar kelestarian alam 
dapat terjaga. 
Adapun informan 1 menyatakan bahwa dirinya tengah menekuni 
usaha daur ulang sampah tekstil atau upcycle, guna mengatasi persoalan 
sampah tekstil dan pakaian bekas yang dapat mencemari lingkungan. Tesch 
& Kempton (2004) menyebut tindakan informan 1 sebagai bagian dari 
modifikasi perilaku, di mana individu memilih untuk bekerja pada bidang 
yang lebih mengutamakan kelestarian lingkungan alam.  
 

































Terkait pemanfaatan barang bekas, informan 3 dan 4 yang juga 
memilih memanfaatkan barang bekas untuk digunakan kembali dari pada 
membuang dan membeli baru, namun hal tersebut hanya dilakukan untuk 
dirinya sendiri. Secara khusus, informan 3 aktif di kegiatan pro-lingkungan 
bersama komunitas yang didirikannya. Dalam aksinya, informan 3 
mengutamakan edukasi masyarakat terkait isu lingkungan, kampanye zero 
waste, hingga melakukan perbaikan lahan milik warga. Perilaku pro-
lingkungan yang ditunjukkan oleh informan 3 merupakan bagian dari social 
environtmentalism dan penata kelolaan lahan sebagaimana yang dikatakan 
oleh Larson, dkk (2015), di mana social environmentalism merupakan 
tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam upayanya mempengaruhi 
individu lain untuk sama-sama berperilaku pro-lingkungan. Sedangkan 
penata kelolaan lahan merupakan suatu perilaku yang diupayakan untuk 
memperbaiki atau mengadvokasi suatu wilayah tertentu guna menjaga 
kebersihan atau kelestarian lingkungan sekitar. 
Perbaikan lingkungan juga dilakukan oleh informan 4 dengan 
menggerakkan banyak massa. Selain aktif berpartisipasi dalam gerakan 
komunitas yang mengangkat isu lingkungan, informan 4 juga turut menjadi 
pelopor aksi bersih-bersih pantai yang diikuti oleh sejumlah orang di 
Surabaya. Aksi tersebut merupakan bentuk solidaritas informan 4 yang 
merasa miris dengan kondisi lingkungan akibat banyaknya sampah yang 
terbuang di sungai hingga akhirnya bermuara di pinggir pantai. Schusler & 
Krasny (dalam Suharko, dkk, 2014) mengungkapkan bahwa perbaikan 
 

































lingkungan fisik merupakan bagian dari perilaku pro-lingkungan yang 
bertujuan untuk memulihkan fungsi suatu wilayah tertentu atau habitat 
alam, seperti taman kota, pantai, atau lingkungan fisik lainnya. 
Di sisi lain, informan 2 aktif melakukan kampanye dan edukasi 
melalui film buatannya yang mengangkat isu lingkungan. Melalui film 
tersebut, informan 2 juga membuat petisi untuk mendukung warga yang 
terdampak limbah industri. Informan 2 mengharapkan agar setiap orang 
menjadi lebih sadar lingkungan karena selain tindakan tersebut menjaga 
alam dari kerusakan lingkungan, juga menjaga manusia itu sendiri agar 
dapat hidup dengan nyaman dan tidak merasakan dampak yang serupa. 
Perilaku pro-lingkungan yang muncul pada informan 2 merupakan bagian 
dari environmental citizenship, di mana perilaku pro-lingkungan yang 
muncul menjadi lebih luas, tidak hanya untuk dirinya sendiri, melainkan 
juga berdampak bagi khalayak atau bahkan suatu kebijakan tertentu 
(Larson, dkk. 2015). Schulser & Krasny (dalam Suharko, 2014) menyebut 
aksi edukasi dan kampanye yang dilakukan oleh informan 2 sebagai gerakan 
edukasi lingkungan, yakni suatu gerakan yang bertujuan mempengaruhi 
khalayak, baik secara langsung atau tidak langsung, untuk mengatasi 
masalah lingkungan. 
Seluruh tindakan yang dilakukan oleh para informan merupakan 
hasil dari adanya interaksi dengan lingkungan secara langsung. Dalam hal 
ini, perilaku pro-lingkungan yang ditunjukkan oleh masing-masing 
informan, meskipun dengan cara yang berbeda-beda, adalah bentuk 
 

































hubungan timbal balik antara manusia dengan lingkungan. Lewin (1943) 
menjelaskan dengan formula matematis yang berarti bahwa perilaku 
merupakan hasil dari adanya interaksi antara manusia dengan ruang 
kehidupan, yang dalam hal ini adalah lingkungan sekitar. 
2. Faktor Pendukung Perilaku Pro-lingkungan 
Berdasarkan hasil analisis data, diketahui beberapa faktor yang 
mempengaruhi munculnya perilaku pro-lingkungan adalah: 
a. Pengetahuan 
Seseorang menentukan akan melakukan perilaku tertentu 
bergantung pada ada atau tidaknya pengetahuan yang dimiliki (Lewin, 
1943). Dalam hal ini, ketika individu mengetahui apa yang 
menyebabkam terjadinya kerusakan lingkungan alam dan bagaimana 
mengatasinya, maka ia akan cenderung berupaya melakukan tindakan 
untuk mencegah terjadinya kerusakan lingkungan yang lebih parah atau 
berperilaku pro-lingkungan. 
Seluruh informan pada penelitian ini berperilaku pro-lingkungan 
setelah mengetahui dan memahami bahwa kondisi Bumi saat ini sedang 
mengalami krisis lingkungan, yang mana salah satu penyebabnya adalah 
ulah manusia. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Haryanto & Prahara (2019) bahwa pada umumnya banyak orang 
mengetahui bahwa adanya kerusakan lingkungan merupakan dampak 
dari aktivitas manusia dan salah satu cara untuk memperbaiki atau 
 

































mencegah terjadinya kerusakan adalah dengan melakukan perubahan 
perilaku menjadi lebih pro-lingkungan. 
Pengetahuan seputar isu lingkungan mempengaruhi informan 1 
yang mengaku mulai tertarik setelah mengikuti seminar di awal masuk 
perkuliahan sekitar tahun 2015. Seiring berjalannya waktu, informan 1 
mulai memiliki kesadaran bahwa kerusakan yang terjadi salah satunya 
akibat ulah manusia itu sendiri, terlebih setelah informan 1 mengetahui 
fakta bahwa banyaknya sampah tekstil yang terbuang begitu saja dan 
berpotensi mencemari lingkungan semakin meningkat. Oleh sebab itu 
informan 1 berupaya menjalankan usaha yang ramah lingkungan.  
Hal serupa terjadi pada informan 2 yang mengetahui bahwa 
limbah industri dapat menimbulkan bahaya bagi manusia dan 
lingkungan. Pengetahuan tersebut diperoleh ketika informan 2 tengah 
melakukan riset untuk keperluan tugas akhir. Begitu pula yang terjadi 
pada informan 3, di mana informasi seputar masalah lingkungan ketika 
duduk di bangku kuliah juga menjadi salah satu faktor yang membentuk 
perilaku pro-lingkungan. Selanjutnya informan 4 menyatakan bahwa 
semasa sekolah hingga kuliah mendapatkan pengetahuan terkait 
ancaman kerusakan alam akibat ulah manusia dan perubahan iklim bumi 
sehingga mendukung terbentuknya perilaku pro-lingkungan.  
Berdasarkan hal tersebut, sebagaimana yang dikatakan oleh 
Putra (2017) dalam hasil penelitiannya menyatakan bahwa perilaku pro-
lingkungan dapat terjadi akibat adanya pengetahuan yang didapat oleh 
 

































individu mengenai permasalahan lingkungan. Pengetahuan yang 
diperoleh apabila dicerna lebih dalam akan menumbuhkan kesadaran 
dan pemahaman sehingga dapat dijadikan dasar untuk mengatasi 
masalah lingkungan.  
b. Pengalaman masa lalu 
Pengalaman masa lalu yang mendorong terciptanya perilaku 
pro-lingkungan terjadi pada informan 2 dan 4. Informan 2 memiliki 
pengalaman masa kecil yang  kurang mengenakkan, di mana ia yang 
tinggal di daerah industri merasakan dampak secara langsung dari 
limbah industri, seperti polusi udara yang menyesakkan. Bermodalkan 
ilmu sinematografi yang pernah didapatkan ketika menempuh 
pendidikan tinggi, informan merasa bahwa hal yang paling 
memungkinkan untuk mengatasi masalah lingkungan adalah dengan 
membuat film dan menyebarkan kesadaran lingkungan kepada 
khalayak. 
Sedangkan informan 4 memiliki pengalaman seputar lingkungan 
ketika masih bersekolah, di mana ia belajar untuk menjaga lingkungan 
dengan memanfaatkan barang bekas, membuat pupuk kompos, hingga 
bercocok tanam. Selain itu, pengalaman informan setelah menonton 
dampak kerusakan lingkungan yang terjadi di berbagai belahan dunia 
memberikan kesan menakutkan bagi informan 4 sehingga 
mendukungnya untuk berperilaku pro-lingkungan. 
 

































 Pengalaman masa lalu tersebut menimbulkan persepsi tersendiri 
bagi kedua informan dalam mengatasi masalah lingkungan. 
Sebagaimana yang ditemukan oleh Rachmawati & Handayani (2014), 
bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku pro-lingkungan 
adalah persepsi kendali perilaku, di mana respons terhadap suatu 
peristiwa menciptakan persepsi apakah perilaku tersebut mudah 
dilakukan atau tidak dalam mengatasi masalah. 
c. Motivasi atau keinginan untuk bertindak 
Motivasi atau keinginan untuk bertindak pro-lingkungan 
dirasakan oleh informan 1 dan informan 3. Adanya kesadaran 
lingkungan yang dirasakan oleh informan 1 membuat dirinya 
termotivasi untuk menciptakan suatu gerakan yang fokus pada upaya 
mengatasi masalah lingkungan. Serupa dengan hal tersebut, informan 3 
menyatakan bahwa aksi pro-lingkungan yang dilakukannya merupakan 
bagian dari keinginan untuk mengatasi masalah lingkungan dengan 
mendirikan suatu komunitas yang fokus pada perubahan pola pikir atau 
eco-literacy pada masyarakat dari seluruh lapisan, mulai anak-anak 
hingga dewasa. Menurut Lewin (1943), motivasi atau keinginan untuk 
bertindak merupakan bagian dari ruang kehidupan (life space) yang 
dapat mendorong individu untuk melakukan sesuatu. Sebagaimana yang 
terjadi pada informan 1 dan 3 yang mulai menerapkan perilaku pro-
lingkungan karena adanya motivasi dari dalam diri untuk mengatasi 
persoalan lingkungan. 
 


































Faktor kebiasaan hanya ditemukan pada informan 4, di mana hal 
tersebut dapat mempengaruhi munculnya perilaku pro-lingkungan. 
Kebiasaan sendiri merupakan suatu pola perilaku yang dilakukan secara 
terus-menerus dari masa kanak-kanan hingga dewasa (Hasan, 2011). 
Begitu juga terjadi pada informan 4, praktik hidup sehat dan menjaga 
lingkungan yang diajarkan oleh gurunya di sekolah membentuk 
kebiasaan untuk terus menerapkan perilaku pro-lingkungan. Serupa 
dengan hasil penelitian Gifford, dkk (2011) yang menyatakan bahwa 
seseorang melakukan tindakan pro-lingkungan karena adanya proses 
kognitif yang otomatis dan membentuk suatu pola perilaku atau 
kebiasaan ketika menghadapi masalah lingkungan.  
e. Situasi dan Kondisi 
Situasi dan kondisi merupakan faktor-faktor eksternal yang 
membantu atau menghambat terciptanya suatu perilaku. Faktor tersebut 
ditemukan pada informan 1 dan 2. Informan 1 mengatakan bahwa 
adanya tukang jahit di sekitar rumahnya dapat diberdayakan dan bekerja 
sama menciptakan produk upcycle guna mengatasi persoalan sampah 
tekstil. Dalam hal ini, lingkungan sekitar informan mendukung 
informan 1 untuk menjalankan aksi pro-lingkungan. Putra (2017), 
menyatakan dalam penelitiannya bahwa situasi dan kondisi merupakan 
bagian dari faktor eksternal yang mendukung kemungkinan seseorang 
untuk bertindak pro-lingkungan. Sebagaimana dengan umpan balik 
 

































yang berasal dari luar terhadap informan juga mendukung adanya 
perilaku pro-lingkungan. Seperti yang dirasakan oleh informan 2 yang 
menerima umpan balik positif, baik dari warga Lakardowo maupun 
penonton film dokumenternya. Hal tersebut memberikan dukungan 
tersendiri yang membuat informan 2 terus melakukan aksi pro-
lingkungan. Sejalan dengan Putra (2017) yang menyebutkan bahwa 
umpan balik menjadi salah satu faktor adanya perilaku pro-lingkungan 
pada individu.  
Penelitian yang dilakukan secara kualitatif ini telah melalui beberapa teknik 
pengumpul data meliputi wawancara mendalam, dokumentasi, dan audiovisual 
menggunakan siaran podcast dan youtube. Informan dalam penelitian adalah 
seorang aktivis lingkungan yang memiliki latar belakang serta fokus yang berbeda 
dalam mengatasi masalah lingkungan. Meskipun begitu, terdapat kekurangan 
dalam penelitian ini yaitu penelitian ini tidak menggunakan teknik observasi. 
Sebagaimana perilaku pro-lingkungan merupakan aspek psikologi yang sejatinya 
dapat diamati bentuk-bentuk atau gambaran perilakunya. Namun, mengingat 
kondisi Pandemi Covid-19 yang tengah terjadi ini membatasi ruang gerak manusia, 
di mana pemerintah menganjurkan untuk berjaga jarak, menghindari kerumunan, 
dan mengurangi aktivitas di luar rumah, sehingga observasi tidak dapat dilakukan. 
 




































Pada penelitian ini diketahui gambaran perilaku pro-lingkungan seorang 
aktivis lingkungan dapat bermacam-macam tergantung pada bidang yang 
ditekuni. Meskipun begitu, sebagian besar aktivis lingkungan menerapkan gaya 
hidup ramah lingkungan seperti berupaya untuk mengurangi penggunaan 
plastik atau barang sekali pakai, tidak membuang sampah sembarangan, dan 
membawa botol atau kantong sendiri ketika bepergian.  
Secara khusus, Informan 1 memutuskan untuk menekuni pekerjaan 
yang mengutamakan manfaat terhadap lingkungan, yakni produksi barang hasil 
daur ulang atau upcycle, informan 2 aktif menyuarakan aksi peduli lingkungan 
dengan membuat suatu karya untuk media advokasi dan edukasi masyarakat, 
juga menulis petisi guna mengatasi masalah kerusakan lingkungan, kemudian 
informan 3 mendirikan komunitas lingkungan dan fokus melakukan edukasi 
masyarakat, serta  informan 4 yang aktif berpartisipasi dalam aksi peduli 
lingkungan dan berkesempatan mengadakan aksi perbaikan lingkungan, dalam 
hal ini bersih-bersih pantai. Aksi perilaku pro-lingkungan tersebut, baik 
dilakukan secara individu maupun kelompok, bertujuan untuk mengatasi 
persoalan lingkungan yang tengah mengalami krisis kerusakan. 
Adapun faktor yang menyebabkan informan berperilaku pro-lingkungan 
adalah adanya pengetahuan dan pemahaman akan ancaman bahaya kerusakan 
lingkungan yang berdampak tidak hanya pada lingkungan, tapi juga pada 
manusia itu sendiri. Selain itu perilaku pro-lingkungan yang muncul terjadi 
 

































karena adanya pengalaman masa lalu yang membentuk suatu informasi dan 
menjadi pengetahuan di saat dewasa, yang kemudian digunakan untuk 
memecahkan suatu masalah lingkungan. Motivasi atau keinginan untuk 
bertindak, kebiasaan, serta situasi dan kondisi juga dapat mempengaruhi 
terbentuknya perilaku pro-lingkungan aktivis lingkungan. 
B. Saran 
1. Kepada subjek penelitian diharapkan dapat menerapkan perilaku pro-
lingkungan secara konsisten dan mengajak berbagai lapisan masyarakat 
untuk lebih peka terhadap lingkungan alam. 
2. Kepada pembaca diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 
di bidang psikologi sosial, khususnya psikologi lingkungan terkait perilaku 
pro-lingkungan pada aktivis lingkungan. 
3. Kepada mahasiswa sebagai peneliti diharapkan dapat mengkaji lebih dalam 
terkait  gambaran perilaku pro-lingkungan atau faktor yang membentuk 
perilaku pro-lingkungan, tidak hanya kepada aktivis lingkungan, melainkan 
pada masyarakat umum lainnya. 
4. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan teknik 
observasi selama proses penelitian guna mengukur dan memperkuat hasil 
temuan dengan mengetahui konsistensi individu dalam menerapkan 
perilaku pro-lingkungan di kehidupan sehari-hari. 
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